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Kepada dan Dari 

HEDAKSi 


N o, 16, Sdr ■ NARDOTO, Malang * 

Pertandaan ; J. Setetal PresMea mengeZmrkan permtaJt 
pewgheftfia# tembak menembak, apakah berarti bahwa ge- 
? 3 'lj awcm/sukcgrelawan Indonesia harus ditarik dari daeraih2 
jang telah diduduki, 

Djawob : Tidak sama sekali. Mereka harus tetap dalam 
posisinja, bahkan mengamankan posisi itu dari penghalang2, 

Pertanjaem: 2, Apakah Presiden Sukarno akan berunding 
lagi dengan Tengku dan Mac a pegal ? 

D jawab : Hal ini tergantung kepada perkembangan km - 
perensi menlu Indonesia t „Malaysia- dm Filipina di Bang¬ 
kok . 

Pertanjaan: 3. Apakah tidak merendahkan martabat 
Bung Karno, kalau sekali lagi duduk berhadapan dengan 
bon e ka , f Malays i aV’ 

Djawab : Bung Karno tentu ingin sekali supaja Tengku 
menjadari y bahwa dirinja itu -r.^ndjadi b aneh a Inggris. Ka¬ 
rena itu Bung Kamo suka berunding berdasarkan ha si 12 
konperensi Manila , 

No. 17 Sdr . SARDJON, Rembang, 



|#yU_LELAK L 
ItUM PEREMPUAN 


Pesat 


Diterbitkan olek ; 
j*jasan Penerbit* $ 
„P E S A T* 
i Angga u t a S .P,S r > 


Pertanjaan: 1. Sekarang ini ada usaha konperensi Asia 
Afrika, ada konperensi Non-blok, dan ada pula Konperensi 
NEFO . Manakah jang lebih penting ? 

D jawab : Untuk mend jawab mana jang lebih penting , 
tentu tergantung kepada pandangan negara masing2 . Tetapi 
bagi Indonesia, Konperensi A A ke-II lebih penting. Karena 
itu menteri luar negeri dr. Subandrio telah mengirimkan 
undangan2 untuk mengadakan konperensi pendahuluan 
tingkat menteri mengenai persiapan konperensi AA. Sedang 
usah<i2 konperensi non-blok , maupun konperensi NEFO sam¬ 
pai konperensi NEFO sampai kini jang njata belum ada. 

Pertanjaan : 2. Dimana konperensi2 itu akan diadakan ? 

Djawab : Belum ada kepastian untuk semuanja. 


RALAT: 

Madjalah „PESAT" jang ferbit tertanggal 12-2-1964, Se- 
betuln ja No. 6 d[adi bukan N o. 7. 

Dengan ini kesalahan dibetulkan dan maaf» 

Red. 
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SESUDAH PWI MENGINTEGRASIKAN DIRI DENGAN REVOLUSI-MANIPOL 

Satu Barisan dengan Kaym Tani Bertekad bulat sukseskan Revolusi. 


ORANG boleh ketjewa. Tapi 
djuga boleh bergembira. Teriia 
dap sikap PWI jang sudah tb 
gas2 imcmihak kepada kaum ta 
ni, Jaitu dalam rangka peringa 
tan Ulang Tahun jang ke 18 
ini mengadakan pernjataan ber tentang Perdjandjian Bagi Ha so'ko-guru revolusi atau merupa 
sama, dengan organisasi^ kaum sil - p - 398 ajat h berhunji seba kau tenagaS pokok daripada re* 
tani jang meTidjadi anggota2 berikut; „Landreform berar volusi Indonesia. Dan karena 

Front Nasional. Isi lenglkapnja ti .'bagian mutlak revolu revolusi Indonesia adalah revo 

kita muatkan d'ilain bagian da Indonesia.. Revolusi Indone lusin j a rakjat seluruhnja, ma¬ 
lam nomer ini. sia tanpa landreform adalah sa ka pada hakekatnja revolusi 

Sebagaimana kita ketahui msL sad '3 a dengan gedung tanpa Indonesia adalah revolusinja 
bersama, sesudah konggnesnja alas ” (Djarek hal 34), kaum tani, 

jang ke 10 di Makasar tahun 19 Sekalipun persoalan tersebut Berhubung dengan itu, m a 
60 jang Mu PWI berusaha te sudah ditandaskan dan digaris ka bisalah kita mengerti, bah 
rns utk mengintegrasikan diri kan setjara d jelas, namun pelak wa dalam rangka usaha PWI 
nja dengan revolusi. Dalam sanaannja tidak lantjar. Bahkan un tuk mengintegrasikan diri 
konggres Makasar ini meneri disrimpung oleh tuan tanah dan dengan Rakjat, harus berarti 
ma Manipol, Dan kemudian de musuh2 rakjat serta revolusi. Pula mengintegrasikan diri de 
ngan sembojan melaksanakan Jang usalha2 5ni dibiarkan oleh p& an kaum tani. Oleh karena 
offensif Manipol mensu'Itseskan pedjabatS resmi, Akitoatnja pe ^ u * ditindjau dari usaha me 
revolusi. laksanaannja semakin matjet, laksanakan keputusan2 kong- 

Konggres PWI di Djakarta Ini bisa kita bu'ktikan dengan S res p WI jang baru lalu itu, 
tahun 1962 jang lalu, PWI ang;ka2 jang kita peroleh dari a danja pernjataan bersama a n 
bersembojan ■ mengintegrasi Dep T Pertanian dan. Agraria jg tara PWI Pusat dengan 6 orga 
kan diri dengan Rakjat dan Re didjelaskan sendiri oleh Jang nisa‘Sj2 tani di Indonesia ada* 
volusi. Sesudah ada pimpinan Mulja Menteri. Jaitu, bahwa pe sua l u peristiwa bersedia 
baru jang berkomposisi Nasa- laksanaan landreform dalam se f ab RerHt !kita tjatat Dan 
hom serta diketuai oleh sauda tiap tahunnja h ani a bisa menje iui tentu tidak akan mungkin 
ra Karim DP, kini PWI me- lesaikan rata2 6,500 Ha atau ha didjalankan, djika PWI belum 
langkah lehih d jauh dan lebih ru akan selesai selama 39 ^ ^ an i Pelkan, Atau sebelum 
kongkrit lagi, Jaitu berada da tahun. Singkatnija pelaksana f WT bisa meniingkirkan meie 
lam satu barisan dengan kaum a-n landreform baru akan sdle ‘ 3£in ^ ant i HampoL 
tani untuk me n sukseskan revo sai kira2 tahun 2000 nanti, Se Hal inj bisa pula didjalan- 
lusi Agustus 1945 sampai akar2 dan g tanah - sawah jang dibagi kan, sesudah PWI tidak nasa- 
nja. hasilkan antara tua n tanah de homo-ph obi. Dan karena tidak 

Apakah artinja dalam satu nga n tani penggarap baru ada nasakomo-phobi dan usaha un 
barisan dengan kaum tani ? 3pCt selama 3 tahun atau 1 pCt tuk mengintegrasikan diri de 
Inilah jang hendaknja bisa di sadja pada tlap2 tahunnja. ngan rakjat begitu kuat n j a diu 
pahamf chususnja oleh anggo Demikianlah keterangan Jg sahakan, maka lahirlah pernja 
ta2 PWI sendiri dan masiarakat Mulja Menteri Pertanian dan taati bersama diatas itu, 
pada umumnja. Marilah kita Agraria jang kini bertanggung Inj baru pengertian kita di 
tindjau sebentar mengapa la d jawab atas pelaksanaan UIJPA tindjau dari tindjauan setjara 
h ir pe rn j a ta a n bers am a j a ng d e dan UI IPB H (Un d ah g2 Pokok h ; s tor is. S e karan g tentan g arti 
mikian itu. A.pa jang mendjadi Agraria dan Undan-g2 Pokok Ba politisnja. Sesudah kita menge 
dasrr ma teririti a serta apa pu gi Hasil), Padahal kita menge tahui tentang dasar2 materil- 
la jang mendorong pernjataan tahui semua bnhwa maioritas nja tentang pernjataan bem- 
itu. Untuk menentukan su^'e darinya npurtete-v indmmm ma itu. Atau sesudah kita me 
pernilaian jang tepat, setudju sekarang inj a-tebh kaum tani, ngenaJ faktor 2 objektif nja. Jg, 
atau tidak setudju. Karena m^r^ka ; n? m^Hpa’kan kemudian dalam pernjataan 

Marilah . kita mengungkap 60 — 70 r-Ct dari d'nmlah pen tersebut PWI dengan kaum 
kembali, tentang ketelaoan2 duduk Indonesia Diadi dian tani berada dalam satu baris- 
MPRlS Tahun 1960 jang lalu. : g tara 60 — 70 diuta penduduk an untuk membantu kaum ta 
membit j arakan m asal r'h revolu Indonesia adalah terdiri dari nj Indonesia membebaskan di 
si h'ubungannja dengan masalah kaum tani. Kaum t .m i jang r i dari keterbelakangan kemis 
pembangunan Desa dan land're tidak bertanah karena tidak kinan dan penghisapan imperia 
form. Dalam paragraf 397 dan menvbki tanah, m ei ain kan ha Ijsme, kolonialisme, feodalisme 
39S. Diantaranja berbnnji seba nja sebagai tenaga kerdja jang dan tuantanahS serta membantu 
gai berikut: memburuh Pjantanah. meninggikan taraf hrdup dan 

n) Landreform 4Hilam tahap Oleh k^^ena itu, maka Presi- pembawaan mental jang ber- 
1 Pembangunan Seilesfa Beren den didalam Manipol mendje- dasarkan Pantjasila, 
tjana. melaksanakan Undang2 laskan, bahwa kaum buruh dan Inilah jang kita anggap ga- 
Pokdk Agraria dan Usdang2 kaum tanj adalah merupakan ngat menentukan dan m empu 



nja i arti politik jang besar se 
kali bagi kaum tani dan bagi 
revolusi. Betapa tidak l 

Di a t as, sebagai fakta sudah 
kita gambarkan, bhw pelaksa 
naan landreform matjet dan 
bahkan mendapatkan rintang¬ 
an 2 dari musuh2 rakjat dan 
musuh2 revolusi. Ini adalah 
d jelas. Dan dalam situasi jang 
demikian itu, kini kaum tani 
mendapatkan kawannja. Jaitu 
PWI dengan segenap anggota2 
nja. 

Berbaris dalam satu barisan 
dengan kaum tani menghadapi 
rintangan2 di atas da n sekaligus 
b er d j oan g un t uk m en s uksesk an 
revolusi. 

Revolusinja kaum tani. Ini 
jang membawa konsekwensi, S e 
bab sekarang ini, -dalam meng 
hadapi kaum tani ada tiga ma 
Irim sikap dMalam masjarakat 
kita. Ada jang benar2 besedia 
berbaris dalam satu barisan de 
ngan kaum tani dan sanggup 
serta memberikan pimpinan. Ke 
dua ada jang ha nja mengedjek 
serta kadang2 teriak menjala h 
kan stau membenarkan tapi ti 
dak berbuat apa2 untuk kaum 
tani. Dan jang ketiga ada si¬ 
kap jang terang-terangan meng 
ambil r erik o menghadapi kaum 
tani dengan sangkur terhunus 
Kita, ingat sadja kembali .peris 
tswa Taridjungmorawa tahun 
1952 dan peristiwa Djengkol 


KATA SI KBTJiL. 



— Pakne kita ketamuan Pre¬ 
siden Dibsdado Macapagal 
dari Filipina 

— Hidup persahabatan Indone¬ 
sia — Filipina, Ganjang te- 
rus „Malaysia" 
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tahun 1961. Belum lagi dalam 

keadaan sehari-hari ala u perisai 
wa2 jang ketj 112 lainnja. Djadi 
benar2 ada kekuatan2 sekarang 
ini jang masih memusuhi kaum 
tani. Tidak sadja memusuhi s e 
tjara teori dan abstrak, tap i me 
m u s u h i s e t j ar a pr a kt is dan s uli g 
guh2 koiigkrit Jang dengan te 
r a ng-berangan menentang pe¬ 
laksanaan landreform dan pe 
laksanaan UUP-BH. Ini adalah 
fakta j g hidup dan 'bertentang 
a n dengan Undang2, bertentang 
a n dengan Manipol serta tudju 
a n revolusi. Tapi kcnjataan m a 
sih ada dan ibisa berlaku dengan 
menggunakan sen d 1 j £ t a d a n de 
mi kesel amatan hukum” dan 
„ketertiban umum 3 ’ dan lain se 
bagainja. 

Sekarang, dalam rangka 
ulang tahun PWI tahun ini* me 
negaskan sikapnja jang djelas. 
Dalam satu barisan dengan ka 
um tani untuk sukseskan revo 
luisi. Dengan suatu tekad jang 
bulat. D j adj dengan demikian, 
se-sungguhnja d juga PWI me 
ngetahui dan mengkonstatasi 
adanja fakta2 jang kita gambar 
kau dia tas. Bahwa b ari s anu j a 
kaum tani bersama-sama de¬ 
ngan PWI aka n diperhitung¬ 
kan dan kemungkinan mengha 
tiapi barisan jang dengan te¬ 
rangkan melawan serta mengha 
d api kaum tani jang ber-rcvo 
lusi itu. 

Dan kaum tani akan dapat 
bebas, djika kaum tani itu sen 
diri dapat membebaskan diri 
nja. Tanpa kaum tani berbual 
sendiri, ma ka tidak ada suat u 
kemakmuran jang akan da¬ 
tang dengan sendirinja. Terle¬ 
bih-lebih kemakmuran bagi k a 
um tani, 

Denga n demikian, maka lang 
kah Pengurus Pusat PWI jang 
m-erfg adakan pernjataan bersa¬ 
ma dengan G organisasi tani 
anggota 2 Front Nasional di atas 
sungguh merupakan sumbang¬ 
an jang sangat berharga bagi 
revolusi kita. 

Tapi pernjataan itu masih 
harus daperd]uangkan. Untuk 
mendjadi suatu keujataan jang 
riil dan kongfcrit. Tidak sadja 
dari pihak PWI dan auggota-2 
nja, melainkan d juga dari pi- 
haknja o-rganisasiS tani harus 
ada usaha jang keras pula un 
tuk pelaksana antyUn tuk 
mengkongkritkan pernj'ataan 
tersebut. Dengan s e tjara aktS 
menganjak para wartawan ke 

luar masuk Desa* dan berada 


ditengah-tengahn j a 'kaum tani 
itu sendiri. 

Tanpa mengadjak mereka- ke 
Desa dan bersatu dalam pikiran 
dan kehidupan dengan kaum 
tani, maka para wartawan itu 
sendiri maisilivakan m ud ah dibe 
lokkan dan direbut oleh kekua 
$aan2 darj tuantanah. Djadi 
menurut hemat kami, sesudah 
ada pernjataan bersama itu, 
masih harus disusul dengan 
usErha2 atau langkah2 jang 
'kongkrit dari kedua belah pihak 
nja. 

Baik dari pihak PWI . mau¬ 
pun dari organisasi2 tani jang 
bersangkutan. 

Dan dalam hubungan ini, per 
lu pula dimengertikan, kepada 
OPS-PERS, bahwa langkah2 jg, 
ditempuh oleh PWI dongan Or 
gaiiisasi2 tani itu tidak akan 
merugikan bagi GPS-PERS. Me 
lainkan akan mendatangkan ke 
untungan bagi Penerbdt2 jang 
bersangkutan dari anggota 2 
OPS-PERS. Sebab meningka 
t a nja kebutlajaan kaum tani, 
dan menangnja kaum tani da 
lu m menjelesaikan revolusi 
akan mendapatkan kekuatan 
untuk 'berlangganan koran dan 
mad'jaiah. 

Berari! akan mendorong pa 
r a penerbit meningkatkan op¬ 
lah penerbitannja. Berhubung 
dengan itu, maka dorongan k.e 
pada anggota2 PWI untuk ma 
$uik kelu a i' Desa bisa diberikan 
pula oleh para Penerbit anggo 
ru2 OPS-PERS. 

Dengan djalan ini disamping 
membeidkan hari2 libur untuk 
setiap tahunnja d juga perlu, 
memberikan kesempatan untuik 
bekerdja di Desa dan hidup 
bersama-sama dengan kaum t a 
ni. Oleh karena itu, pernjataan 
bersama antara PWI dengan 
organis a si 2 tani tersebut dalam 
rangka pelaksanaartnja nanti 
masih bisa diluaskan dengan 
OPS PRES Djawatan2 Penerang 
an. Dengan demikian &3a pe 
timdjuk bersama untuk penga 
Iuran tugas para wartawan ke 
Desa-Desa dalam rangka usa 
ha mengintegrasikan k e hidu P" 
t!n wartawan dengan kaum ta¬ 
ni. 

Demikianlah pernilaian kita 
tentang pernjataan bersama 
PWI Pusat dengan organisasH? 
tani jang pantas kita sambut 
dengan baik da n bersama-sama 
b er d j ua ng ke arah pe la ks an aan- 
nja didacrahS. 

Jk. 24 — 2 — 1964. 



SEKALI PERISTIWA DI GORONTALO. 

a apu i mai tahun 1942 perebutan kekumaan tetah tei- 
i ^jadt a% Goron&to. uan selama ku a hutan taman ya oeriang- 
i su%g pemerintah Indonesia Merdeka ctidaerati Gorontaio. 

Menurut Laporan ilasafy Us-man dalam „Antara Spek- 
ij irum ’’ aayerziafcan, oartwa pada hari Dyum'at tgL 23 Djatuia- 
: n i u u 2, mouijoUiny waktu subuh suai u gerakun jang (t ipmu 
' ptYi oleu pemuda A ani W anubone telah mengambil alih ke. 
uuasaan meriniah onder-aydeimg Gorontalo dari tangarc A- 
su&tem tiesideni Goni. w anu pemerintah Hindia tteianaa ini 
duangKap banhan semua urauj2 Belanda amas sipil t kepali . 

aan para pegawai uari Kamar2 dagang Belanda dtdje- 
otoskan uuiam lawanan untuk „dilindung 

leiapi anggom2 polisi kata (stndpoMieJ dan anggota2 
'polki lapangan (veia-potilie) haroangsa Indonesia jang ber- 
| ojwmtan Kmi2 1 kompanyi dengan perlengkapan sendjata j g 
jj Lengkap, dengan setemaK memihak gerakan N ani Wartabo- 
J ne c*s. Sikap dari anggoia2 kepalisuin n a kemudian diikuti 
| oien aiat'2 aan pemermiah Hindia. Belanda lainnja , 

| KOMITE 12: 

Sebenarnya gerakan untuk menangkap orang2 Belanda 
[j dari meruntuhkan kekuasaan pendjmjahan d-daerah itu ada 
j la h kami dari suatu musyawarah jang ditahukan oleh pemtu 
aa2 partai politik terdiri dari 12 orang , M c-t ha ini adalah 
N ani Wartabone dan Kusno Danupojo, masirg2 sebagai Ke- 
ina dan Wakil kaiua, dan anggota2nja terdiri dari: Sugondo. 
V.sman iladju t A.S. Dhann } Rasan Badjeber t Oe. H, Boeloenti 
. dan Saga f Alrasnie * 

Ketika tentara Bjepang sudah berpusat di Minahasa, ma¬ 
ka kira2 pada April 1942 datanglah beberapa perwira militer 
jyjepang yang berpakaian sipil ke Gorontalo , Mereka datang 
< me-Uiat2, uniuk datang lagi membawa ribuan serdadu dgn. 
perlengkapan?- sendjata jang modern . 

Dan pada bufan Mei 1942 mereka mengusulkan agar 
tr uniuk sementara waktu” semua sistim pemerintahan jang 
' di pi mp i n ol e h Nani W arta L om di s esu ai kan integ ra 1 d e ngan 
; pemerintahan Angkatan Laut Dai Nippon , Sudah barang ten 
vu usul ini dibarengi dengan paksaan bayonet\ 

Selain itu diusulkan dj-uga- agar laga Indonesia Raya di - 
; ganti dengan lagu kebangsaan Dyepang t ,Kinugayo*h Dan de 
ngan tiba2 bendera Nippon dikibarkan oleh serdadu? D j e, 
pang. Puntjak dari siasat kolonialisme Dyepang itu ialah se- 
i waktu pemerintah Angkatan Laut Djepang itu melarang di¬ 
naikkannya Sang Saka, kemudian mengantjaw dengan huku¬ 
man terhadap barang siapa jang berani melagukan Indone* 
sia Raya. 

Sudah barang tentu tindakan Djepang itu tidak diset u, 
djui oleh Dewan 12, malahan Nani Wartabone es, sangat me 
- nentangnya, sebab mereka merasa tertipu oleh propaganda2 
rddw Tokio. 

Takv/t akan adanya pengaruh dari Nani Wartabotie cs. 
Uu, nvika Kempetai fpoii&i rahasia) Djepang menangkap me 
reka dan kemudian mendyeblo s kan semurnija k e dalam tahan¬ 
an Tokkeitai di Menado jang terkenal kebengisannja . Mereka 
menderita siksaan sebagai tah a nan2 dari polisi Djepang itu , 
hingga pada saat hampir penyerahan Djepang bulan Agus- 
tus 1945. DiavMra mereka jang ditahan itu ada jmig mening 
gai dunia akibat siksaan . ^ 

Demikianlah sekelumit riwayat pemerintahan Indonesia 
] Merdeka didaur ah Gorontalo- j fl ng berlangsung dari, tanggal 
I 23 Djamiari 1942 hingga kira2 tgl 31 Mei 1942 , suatu djang- 
1 k a wnkm jang tfukivp menge scm k (m dan .^Hmem-benikan rem 
1 bahagia dalam kehidupan stoat u generasi di Gorontalo. Akan 
] tetapi peristiwa itu akan t e tap dikenang oleh tiap gemrasi di 
| daerah itu untuk selama2nja. 
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Ch anonti keuangan. 

Stabilisasi Ekonomi Dan Keuangan Indonesia 

SERTA SJARAT2 PELAKSANAANNJA* 


Oleh : Luhirtg Luntji. 


( 0 * 



kebutuhan 
sandang pangan; demi¬ 
kianlah thcma salah sa 
tu program Kabinet 
Kerdja Gaja Baru, pro 
gram mana merupakan 
program jang ter p ok ok 
diantara tiga program 
Kabi'r.iet Kerdja Gaja 
Baru sekarang ini. 
Program ini tidak lain 
daripada program stabi- 
Ifsasi ekonomi dan ke- 
uangan jang mutlak ha 
rus dilaksanakan seka¬ 
rang d juga setjara te¬ 
pat dan baik. Sekalipun 
demikian 'tjara atau dja 
lan jang bagaimanakah 
j a n g sek a , us dli te mp uh 
sampai saat ini masih 
mendjadi persoalan jg 
benar2 merupakan per¬ 
soalan jang harus dipi¬ 
kir dan dipertimbang¬ 
kan dengan sebaik2nja. 
Sebab kalau d jalan jang 
ditempuh itu tidak te, 
pat maka besar kentung 
kinannja pelaksanaan 


program jang sangat 
penting itu akan tidak 
dapat mentjapai ludju- 
annja, bahkan bukan- 
nja tidak mungkin ma¬ 
lah merusak atau me¬ 
nambah semakin rusak- 
nja keadaan perekonomi 
an kita jang memang su 
dah rusak seperti jang 
kita rasakan sekarang 
ini. 

Demikianlah Prof. Dr ir 
Moch, Sadli dalam pidato pc- 
ngukuhannja sebagai guru be¬ 
sar tetsp dalam rimu ekonomi 
pada Fakultas Ekonomi Uni¬ 
versitas Indonesia jang dimuat 
dalam n MadjaIah Perusahaan 
Negara” September i9S3 jang 
mengambil thema : „SfabrlP 
^asi Ekonomi Sebagai Sjaral 
Untuk Pembangunan Ekonomi 
J*mg Effeklif. Dalam pidato 
nja i t u pad a pokoknj a Prof, 
Dr ir JVfoeh. Sadli mengusul¬ 
kan kepada Pemerintah untuk 
melaksanakan program stabiii 
sasi ekonomi dan keuangan dd 
ngaii mendasarkan diri pada 


prinsip „mechanisrrie harga' 1 
jaitu tunduk pada hukum per 
mintaan dan penawaran. 

Scbaliknja kami berpenda¬ 
pat bahwa program stabilisasi 
tersebut dia tas lianja bisa di 
laEsanakan dengan berhasil 
apabila program tersebut di¬ 
laksanakan atas dasar peren¬ 
canaan ekonomi feconomic 
planmng}. Untuk melaksana 
kan prinsip ini maka terlebih 
dahulu perlu dianalisa tentang 
faktor2 jang menentukan sta 
bilisasi atau aspek2 apa jang 
merupakan sumber Jcetidak 
stabil an ekonomi dan keuang¬ 
an Indonesia atau Iaktor2 jang 
bagaimanakah jang menjebab 
kan krisis ekonomi dan keu¬ 
angan Indonesia jang sekarang 
krisis itu dapat dirumuskan 
setjara konkrit dengan apa jang 
disebut „inflasi terbuka (open 
irtfiatlon"). 

Perumusan ini sangat perlu 
untuk menjelidiki sebab2 dari 
timbul nja inflasi terbuka ter 
sebut 


Pr&$den D. Macapagal beser a njonja diantar oleh Presiden 

Istana Negara* 


Sukar no manik* kedolam 
{ Gmb,: AnU ch Nas*) 


Pengertian dan beberapa aspek 
stabilisasi ekonomi din keu~ 
angan. 

SETJARA sederhana s labili 
s a si ekonomi dan keuangan 
ini dapat diidentikkan dengan 
perkembangan harga2 jang re 
latif stabil jaitu perkembang¬ 
an jang dari waktu kcwaklu 
relatif tidak begitu b anjak bor 
ubah. Ada tiga tingkatan dari 
harga jang relatif stabil ini 
jaitu harga jang relatif stabil 
pada tingkatan jang tinggi, har 
ga jang relatif stabil pada lir g 
katan jang ideal dan harga 
jang relatif stabil pada ting 
katan jang rendah. Jang kami 
djadikan ukuran tinggi dan ren 
dahnja /tmgkat2 dari Mrga2 
jang relatif stabil ini ialah 
kemampuan membeli (tenaga 
beli) rata2 dari masjarakat ter 
baujak. Harga jang relatif sta 
bil pada tingkatan jang tinggi 
adalah harga2 jang relatif sta 
bil jang berada pada titik di 
atas tenaga beli atau diluar 
tenaga beli, hargai jang reja 
tif stabil pada tingkatan jang 
rendah adalah harga2 jang ber 
ada pada titik dibawah tenaga 
beli dan harga2 jang relatif 
stabil pada tingkatan jang ide 
al ialah harga2 jang berada 
pada tingkatan jang sama do 
ngan tenaga beli ifeasjarakat 
rata2 pada umumnia. Dalam 
tingkatan sekarang keadaan 
jang paling m-engu ntimgkan 
bagi kita ialah harga2 jang re 
lalif stabil pada tingkatan jang 
ideal jang pada tingkatan jang 
sama dengan kemampuan mem 
beli dan masjarakat pada 
umu-mnja. 

Karena bilamana harga2 itu 
relatif stabil pada tingkatan 
"■mg tinggi maka tidak sadja 
bahwa harga2 ini akan menje 
bahkan bahwa penerimaan 
akan d,jauh lebih ketjil dari p o 
nge'uaran jang menjebabkan 
tingkat hidup berada pada ting 
katan dibawah optimum tetapi 
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d juga akan mcnjebabkan kesu 
'itan2 disektor produksi untuk 
berkembang dengan sebaik- 
baik n j a karena mereka terpak 
sa menghadap merosotnja te 
naga beli masjarakst. Padahal 
kita mengetahui tanpa adanja 
tenaga beli masjarakat j mg 
tjukup kuat tidak mungkin 
sektor industri' bisa berkem- 
bang. Dengan perkataan lain 
kurang kuatnja tenaga beli m a 
s j arak at akan iiienj c bahkan ke 
sukaran2 dalam pend jualan 
barang2 jang dihasilkan oleh 
iudustri2 karena b anjak ba- 
rang2 jang tak dapat didjua' 
Sebaliknja bilamana harga itu 
berada pada tingkatan jang 
rendah memang betul tenaga 
beli masjarakat adalah sangat 
kuat tetapi -dalam keadaan jang 
demikian ini sektor industri- 
pun mengalami kesukaran^ 
jang disebabkan kailma har- 
ga2 jang terdiadi pada waktu 
itu adalah tidak baik bagi har 
ga2 barang2 jang mereka pro 
duksikan karena terlalu ren 
tiutL Apa lagi dalam masa pem 
bangunan tingkatan harga jang 
demikian ini kurang tjotjok. 
Dengan demikian tingkatan har 
ga jang paling ideal ialah jang 
sama dengan tenaga beli dari 
masjarakat semuanja karena 
baik konsumen sebagai pem¬ 
beli akan menipu membeli ba 
rang2 jang dibutuhkannya, dju 
ga produsen akan mendapat 
keimtungar_3 jang tjukup bagi 
dorongan untuk memperluas 
dan membangun industriS me 
reka. 

Dalam taraf sekarang bv 
rang2 jang mutlak perlu diada 
kan agar Mrga2nja adalah re 
Jati i stabil dan berada dalam 
kemampuan %iembeli dari ma 
sjarakat ialah barang2 kebu¬ 
tuhan pokok rakjat atau b a 
rang2 sandang pangan. Adapun 
faktoi'2 jang menentukan ting 
kat harga ini ialah ; 

1. Volume uang jang bere 
dar dan kctjopatan rata2 bei 
edarnja uang itu. 

2. Volume barang' dan arus 
barang serta kemungkinan2 
produksi barang tersebut. 

3. D jumlah penduduk dan 
perkembangan penduduk seba 
gai konsumen. 

Volume- uang jang beredar 
X ketjepatan beredar rata2 d a 
ri uang akan menghasilkan 
arus uang (supply of money) 


jang ditentukan oleh faktor2 
sebagai berikut: 

1. Defisit dalam anggaran 
belandja negara dan tjara pem 
biajaan defisit itu. 

2. Expufi$i kredit bank. 

3. Keadaan neratja perdn 
gangan luar negeri. 

4. Ketjepatan beredar rata2 
dari uang. 

5. Tidak cffektifnja sistim. 
control pengurusan keuangan 
negara di Indonesia. 

Adapun f aktor 2 jang menos 
tukan volume, arus dan ke 


Volume uang jang beredar di Indonesia 
pada achir tahun. 


Achir tahun 

Volume uang (dalam miljar 


rupiah) 


1953 

7,49 


1954 

11.12 


1955 

12,23 


1956 

13.39 


1957 

18,91 


1958 

29.37 


1959 

34.89 


1960 

47,84 

*) 

1961 

67.85 

**) 

1962 

131.13 

**) 

1963 (Mei) 

149,50 

**). 


Sumber : StaticaI Pocketbook of Indonesia 1959 & 1961 


mu n gki ha n pr o d u ksi b a rangS 
ialah : 

1. Djumlah persediaan ba¬ 
rang impor t dan dienis b a 
rang2 impor t itu. 

2. Djumlah persediaan ba- 
ran:;2 jang dihasilkan didalam 
negeri jang terdiri dari: 

n. produksi barangg disek- 
to:: industri, b. produksi ba¬ 
rang 2 disektor agraria. 

3. Kelantjaran pengangkut¬ 
an barang2 dari daerah jang 
satu kedaerah jang lainnja, 

4 Sistim distribusi jang di 
pergunakan. 

Sedang djumlah penduduk 
dan perkembangan penduduk 
adalah merupakan suatu datum 
bagi penentuan tingkat harga. 

Demikianlah pengertian dan 
faktor2 jang menentukan sta 
bilisasi ekonomi dan keuangan 
kita jang selandjutnja akan ki 
ta uraikan, satu persatu seper 
U dibawah ini ; 

A. Faktor2 jang mempenga' 
ruhi arus uang (supply oF 
morsay). 


*j : Statistik Konjungtur, 
D j uli - Agustus 1962, p + 96. 

**) : Bussiness News Th. 
Vn, no. 23 1 tgl. 10 D j uli 1963. 
Sebagaimana tadi telah kita 


negara dihidang routine tidak 
dapat di imbangi dengan ke¬ 
tjepatan pemasukan keuang¬ 
an negara dari sektor fiscal. 
Karena itu dapat dimengerti 


kemukakan bahwa faktor2 ,ig bahwa dalam pelaksanaannja 
mempengaruhi volume uang se j a iu terdapat defisit routine. 
jang beredar di Indonesia ada Berdasarkan pada angka2 de¬ 
fisit anggaran belandja nega- 
ra ini dan diperbandingkan de 


lab sebagai berikut 

1. Defisit Anggaran Belan- 
d j a Negara dan t;ara pemb»- 
ajaan defisit sebagai faktor 
utama. 

Pengalaman sed jarah Ang* 


ngan faktor 2 lainnja j g akan 
kita bit j arakan nanti maka d a 
pat diambil suatu kesimpulan 
bahwa defisit anggaran belan- 


garan Belandja Negara E.I. so dja negara merupakan faktor 
lama ini membuktikan bahwa jarig utama dalam memperbe- 
ketjepatan pengeluaran uang sar volume uang jang beredar 


Defisit Anggaran 

- .sekarang ini, 

Belandja Negara (1953-1963) 

Achir tahun 

(Dalam miliar rupiah) 

1&53 

2,33 

1954 

3,60 

1955 

2,09 

1956 

1.56 

1957 

5,04 

1958 

12,04 

1959 

13.78 

1960 

12,28 *) 

1961 

23,50 «*) 

1962 

60, **) 

1963 

140, ***) 


Sumber : Statisal Pecketbook of Indonesia 1959 & 1960 
'■) : Statistik konjungur, Djuii-Agustus 1962, p. 96. 


D JIKA kita meneliti djuim 
Iah uang jang beredar dinege 
ri kita selama tahun2 t er achir 
maka kita melihat suatu ke¬ 
naikan jang tidak sedikit. 
Djumlah uang jang beredar pa 
da achir tahun 1962, bila di¬ 
bandingkan dengan djumlah 
jang beredar pada achir tabun 
1961 telah naik dengan 109% : 
bila dibandingkan dengan djum 
Iah pada achir tabun 1953, te 
Iah naik dengan 300% ; dan 
bila dibandingkan derifean 
djumlah uang jang beredar pa 
da achir tahun 1353, telah naik 
dengan 1650%. 

Angka2 kenaikan ini dapat 
kita lihat seperti dibawah ini: 


**} : Prasaran Dr s. J. Piry 
didepan seminar Ekonomi PKJ 
Djakarta Raya tgl 14 Djuni 

1963 dimuat dalam Harian Rak 
jat 5 Djuli 1963, p. III. 

***) : Masih dalam rentjana 
anggaran belandja negara. 


Indonesia pada sisi pasiva : re 
kening ■ „uang kertas (Bank)' 1 
Pada segi aktivanja akan ter¬ 
dapat kontra posnja : reke¬ 
ning „uang muka kepada pe¬ 
merintah- 7 . D jadi tjara mem- 
biajai ketekoran anggaran b e 
landja negara ini ialah dengan 


B jika uang dalam peredar¬ 
an itu dibagi lagi dalam uang 
chartal (uang kertas dan uang 
logam) dan uang giral, maka 
akan terdapat penambahan da 
lain uang chartal, Penambah¬ 
an uang chartal ini dapat db 
ketemukan pada Neratja Bank 


mentjetak uang baru. Tjara 
pera biajaan dengan pentjeta- 
kan uang kertas baru ini ada 
lah tjara pembiaja&n jang ber 
sifat inflatoir jail u melalui 
sistim perbankan uang jang 
dikeluarkan akan tertjipt.a se- 
banjak beberapa kali lipat. 
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PERNJATAAN : 


PWI & 0RGANISASI2 TAHI ANGGAUTA FRONT 

NASIONAL. 

PWI dEm safu Baris an dengan kaum Tank « 


DALAM ranglta mcmperi 
ngati ulang tahun PWI ke- 
XVIII, malam Saptu bertepat 
a n dgn resepsi peringatan j g 
dilangsungkan cli „Gedung 
FWF Djakarta telah ditanda 
tangani pernjataan bersama 
wakilS wartawan dan tani, jang 
selengkapnja sbb,: 

L Untuk lebih memberikan 
arti penting dari hari peringat 
an Ulang Tahun ke 13 PWI, 
maka atas adjakan pengurus 
harian pusat PWI dalam rang 
ka usaha membantu kaum tani 
pada umumnja dan realisasi 
program Pemerintah untuk me 
ningkatkan produksi pangan 
pada chususnja, antara wakil2 
wartawan Indonesia jang dalam 
hal ini diwakili pengurus pu¬ 
sat PWI dan waki!2 kaum ta 
ni anggota Front Nasional te¬ 
lah diadakan pembitjaraan pem 
bi t j ar aan d a n mus j a war a h 
jang mendalam di Dj akar La tgL 
20 Februari 1964 guna menju 
s un pern j a Ua n b ersa m a. 

Wakil2 ksni dan wartawan. 

JL Dalam musjawarah tsb pe 
ngurus harian pusat PWI di w a 
kili oleh A. Karim D.P. (ketua 
umum PWI pusat), Supeno dan 
Mahbub Djunaedi (ketua 2 
PV/I pusat), Satya Graha (sekre 
taris djendral pengurus pusat 
PWI), dan A, Umar Said (ben 
dahara PWI pusat). Wakil2 
kaum tani anggota Front Na¬ 
sional dalam musjawarah ini 
diwakili organisasi2 Petani. 
Pcrtanu, ETI, Tani Marhaen, 
Gertami, Gertasi. 

Landasannya sama. 

III. Dalam musjawarah jang 
bcrdjalan dengan penuh sa¬ 
ling mengerti dan dilandasi 
oleh perasaan tapggung dja- 
wab jang sama antara wakil2 
kaum tani dan wartawan un¬ 
tuk mensuk seakan revolusi 
dan perdjuangan kaum tani, 
telah dibahas setjara menda¬ 
lam usaha2 apa jang dapat di 


d jalankan sbljara tcrscndiri2 
maupun bersama2 antara ka¬ 
um tani dan wartawan Indone 
sia. 

Tani sebagai sske-guru. 

IV. Para wartawan dalam 
musjawarah 'ani berpendapat, 
revolusi Indonesia salah satu 
t j iri terpentingnja harus me¬ 
rupakan revolusinja kaum ta 
ni. Dan kaum tani dalam hal 
ini merupakan salah satu soko 
guru terpenting daripada ke¬ 
kuatan revolusi Indonesia, 

Para wartawan Indonesia 
djuga berpendapat, suksesnja 
revolusi Indonesia, pertama2 
harus merupakan sukses bagi 
kaum tani Indonesia jang se¬ 
lama ber-abad2 telah merupa 
kan bagian rakjat Indonesia 
jang paling menderita akibat 
hlsapan dan tekanan imperi¬ 
alisme, kolonialisme, feodalis 
mc dan tuan tanah. 

Kenjataan, bbahwa 70% da 
ri rakjat Indonesia terdiri da 
r i kaum lani menengah, ke- 
tjil dan buruh tani, memberi 
kan dorongan kepada PWI un 
tuk menjambut hari ulang ta 
hunnja jang ke-18 untuk me 
ngadjak wakii2 kaum tani un 
tuk mengadakan pernjataan 
bersama ini. 

Wartawan sokong fa n r. 

V. Wakil2 organisasi tani 
dalam pembitjaraan ini telah 
menjalakan penghargaan ke¬ 
pada para wartawan In3one- 
sia jang dalam hal ini diwaki 
11 pengurus pusat PWI untuk 
dalam rangka menjambut ha¬ 
ri ulang tahunnja PWI ke-18 
telah memberikan t j iri pen¬ 
ting dalam bentuk pengertian 
dan sokongan penuh para war 
tawan Indonesia atas perdJiT 
angan kaum tani dengan mc 
ngadjak wakil2 kaum tani me 
ngadakan pernjataan bersama 
ini. 

Wakil2 organisasi tani ber¬ 
pendapat, para wartawan In¬ 


donesia dengan potensi jang 
ada pada mereka dan merupa 
kun salah satu alat revolusi 
jang penting dapat memberi¬ 
kan sumbang&jmja jang tidak 
sedikit bagi perdjuangan ka¬ 
um tani Indonesia pada chu- 
susnja dan peningkatan pro¬ 
duksi pangan pada umumnja. 

Wakil2 organisasi tani ber¬ 
pendapat, kerdjasama jang di 
rintis PWI dengan kaum tani 
ini menandai lompatan sedja 
rah perdjuangan baru jang sa 
ngat penting dari pengintegra 
sian perdjuangan para warta- 
wan Indonesia dengan kaum 
tani Indonesia. 

Bantu sukseskan tani. 

VL Para wartawan Indone¬ 
sia dalam musjawarah ini te¬ 
lah mendapat pendjeiasan2 jg 
luas dari keadaan dan perdju 
angan kaum tani Indonesia de 
wasa ini. Para wartawan Indo 
nesia oleh karenanja telah me 
njatakan tekadnja jang penuh 
untuk dengan segala potensi 
jang ada pada mereka turut 
mensukseskan perdjuangan k a 
urn tani Indonesia dan realis a 
si program Pemerintah dalam 
bidang peningkatan produksi 
pangan. 

Berdiri diafas kaki sendiri, 

VII. W a lu 12 kaum tani dan 
wartawan Indonesia dalam h u 
bungan ini sependapat, kepip 
tusan musjawarah tani pengu 
rus besar Front Nasional jang 
diadakan dari tgl 12 sampai 14 
April 1362 Instruksi FBFN 
No. 1 dan No. 2/64 tgl 5 Fe¬ 
bruari 1964 dan keputusan2 
lain dari Front Nasional jang 
men j angkut masa alah kaum 
tani perlu terus dilaksanakan, 
dengan memegang teguh prin 
sip „berdiri diatas kaki sen¬ 
diri- 

UUPA/UUPBH supsja 
segera dilaksanakan, 

VIII. Dalam hubupgamija 
dengan titik VII diatas, kedua 


belah pihak sependapat, bah¬ 
wa : 

A. Undang2 Pokok. Agraria 
dan Undang2 Perdjandjiae Da 
gi Hasil (UUPA/UUPBH) ha¬ 
rus dilaksanakan dengan koo 
sekwen berdasarkan kepen¬ 
tingan kaum tani. 

B. Untuk memberikan dja- 
minan kepada kaum tani agar 
produksi bcrdjalan terus, bah 
kan dapat meningkat kedua 
belah pihak berpendapat bah 
wa penjelesaian persengketa¬ 
an tanah garapan hendaknja 
dilakukan dengan djalan pe¬ 
rundingan atas dasar saling 
menguntungkan. ' Selandjutnja 
kedua belah pihak berpenda¬ 
pat, bahwa pentraktoran dan 
produetie-verlies hendaknja di 
hindarkan. 

C. Dalam usaha untuk me¬ 
ningkatkan daja-produksi dan 
mengamankan ekonomi desa, 
hendaknja diadakan lumbung2 
desa jang berfungsi sebagai 
koperasi lumbung persediaan 
untuk menghadapi patjckiik 
dan menjediakan bibit. Semen 
tara itu politik pemberian kre 
dit kepada kaum tani hendak 
nja dilakukan setjara lang¬ 
sung, mudah, murah dalam 
udjud uang bibit- pupuk, alat2 
pertanian, barang2 konsumsi 
dengan membentuk suat u ba¬ 
dan kredit pemerintah dkle- 
Sa2, 

D. Wakil2 wartawan Indone 
sia sependapat dengan wakil2 
kaum tani, bahwa beban pa* 
djak terutama padjak hasil bu 
mi harus diringankan, dan le¬ 
kas dihidupkan serta dipeiiu- 
asnja koperasi2 produksi dan 
distribusi kaum tani didesa2. 

Persediaan beras, 

IX. Dalam rangka mentju- 
kupi persediaan h era s peme¬ 
rintah, kedua belah fihak m e 
njetudjui dilakukannja djalan 
mengimpor beras (untuk se¬ 
mentara) dan usaha pembelian 
bahan pangan didalam negeri 
dari pemilik2 jang berkelebih 
an. Dan untuk suksesnja usa¬ 
ha ini, kedua betah fihak se¬ 
pendapat tentang peri un j a ada 
kesungguhan dari fihak peme 
rintah. 

Sementara itu waki!2 kaum 
tani dan wartawan akan ber¬ 
usaha baik setjara tersendiri2 
ataupun bersama2 untuk mem 
bantu tertjapainja usaha tsb. 
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X. Para wartawan Indonesia 
dalam hal ini talah msniata- 
k^n kesediaannya untuk lebih 
ban [a k menulis, melukis dan 
menfvarkan berifa2 serta ulas 
£ir2 tentang kegiatan dan per 
d j-angan kaum tani. 

Wartav/an Indonesia sebagai 
kawan sepcrdjoangan kaum ta 
n?, dengan ini menjatakan ber 
diri dalam satu barisan de¬ 
ngan kaum f arti, untuk mem¬ 
bantu kaum tani Indonesia 
membebaskan diri dari keter¬ 
belakangan* kemiskinan dan 
hbapan2 imperialisme, koloni¬ 
alisme, feodalisme dan tuan2 
tanah, s asri a membantu me¬ 
ninggikan taraf hidup dan 
pembawaan mental jang ber¬ 
dasar Psnt&asila* 

Kerdgasama lebih dipererat, 

XI. Kedua belah fihak da¬ 
lam menutup pernjataan ber¬ 
sama ini menjatakan tekadrija 
untuk beker d j a sama lebih 
erat, baik setjara bilateral an 
tara Persatuan Wartawan Indo 
n e s i a dan organis as i 2 kaum 
tani, maupun dilingkungan 
Fror.t Nasional. Kedua belah 
fihak pertjaja, kerdja sama 
ini akan terus berkembang p a 
da hsriS jad. 

D Jakarta, 21 Februari ’64. 

Wakil2 organisasi tani ; 

IEP Manuaba — Petani; 
J&hja Ubaid SH. — Per t anu, 
Sidik Kcrtapati — ETL AJC 
Baru s — „Tani Marhaen”. 
Amir Wahid — „GertamP*. 
Suhardjo — „Gertasi”. 

W akil 2 PWI Pusat: 

A. Kari m DP ; IL Mahbub 
Djunaedi; Superi a: Satya Gra¬ 
ha ; A . Umar Saitl. 

Mengetahui: 

Sekdjen PB Front Nasional; 
Sudibjo, Wk. Sekdjen PE 
Front Nasional: Moh, D] am¬ 
bek ; Anwar Sanusi. 

(Antara), 



PERDJUANGAN. 


m 


(Oleh : Drs, Bidi Sajidi). 



DALAM dunia pendidikan di 
Indonesia dewasa ini, terutama 
disekoIah2 guru dan lembaga2 
pendidikan guru, masih sangat 
terasa gemanja pendapat2 dari 
sardl^na Belanda jang bernama 
M. J, Langeveld. Menurut s-ar- 
djana ini dalam buikunj'a '' B e k. 
nopte theoritishe paedagcgiek” 
pendidikan adalah tindakan 
m em pen garu hi ana k didik y 
agar anak dMik dapat tumbuh 
mentjapai kedewa&aanmja, dan 
dapat berdirj sendiri (zelfslan- 
dig). Sesuai dengari itu maika 
menurut Langeveld pengaruh 
jang mempunjai sifat mendidik 
adalah pengaruh jam g berkesan 
dari seorang jang sudah dewa¬ 
sa terhadap anak didik jang he 
lum dewasa. 

Dalam hubungannja dengan 
pe n d apa tn j a j a n g se d e m i k ia n 
itu maka persoalan2 jang ha¬ 
rus dihadapi oleh L a n ge veld- 
adalah ; adakah dalam kenjata 
annia jang paling njata didu 
nia ini adanja orang2 jg sung- 
guh2 sudah dewasa betul 2, se¬ 
hingga dapat mempertanggung 
d jawabkan tingkah lata dan 
perbuatan melulu kepada pikir 
adanja pengaruM jang berke¬ 
san sematjam itu jang bisa da 
tang dari organisasi -pemuda 
atau peladjar atau dari lomba 
ga2 kemasjarakatan jamg lain? 

Lagi pula menurut Langeveld 
pendidikan ban j a terbatas ke¬ 
pada' pengaruh jang did!jalan¬ 
kan dengan sengadja dari ma¬ 
nusia jang sudah dewasa kepa 
da manusia jang belum dewasa, 
sehingga dengan tegas Lange- 
veld' di sini mesed'usir pengaruh- 
pengaruh jang (bersifat mendi¬ 
dik jang bisa datang dari h a 12 
lain, jang terrijadi diluar ke-se- 
ngadjaan orang dewasa. 

Dalam feen jataannj a jang pa 
ling njata didaismi Jni tidak 
pernah ada manusia jang sudah 
dewasa betul2 dalam semua hal 


dan dalam semua bidang kehi- 
dupa n., sehingga merasa perlu 
untuk menutup pintu pribadi- 
nja terhadap pengaruh2 jang 
bisa menubuh dirinja dalam $e- 
p an dj an g p r oses ke hidu pan n j a. 
Pandangan semat jam itu kaku 
harus diturut dan dianut da- 
1:-! m praktek kehidupan dan pen 
didikan maka pada hakekatnja 
akan menanamkan sikap lekas 
puas drri pada sementara orang 
orang jang memiliki tingkat 
pendidikan atau kedudukan- ter 
tentu dalam masjaralkat. Dan 
oran|2 seniat jam. itu adalah 
orang2 jang paling sulit untuk 
menerima !krilrk2 d'an iperbaik- 
an2 <Msjm setiap kerdj.a d'an 
perbuatannja, atau lebih tepat 
unmg2 jang berkepala balu. 
Dalam kenjaitaaninja j g. paling 
njata pada hakeka-tnja setiap 
orang adalah manusia jang se¬ 
dang dalam proses perkemba¬ 
ngan dan perubahan dirinja te 
?m menerus sepanci'jang proses 
kehidupannja dalam lingkung¬ 
an sosial jang me n d' jadi a d 1 jang 
hidu pnja (an always breoming 
human being). 

Begitu pula halnja tentang 
pengaruh jang berkesan seba¬ 
gai saitu2nja gedjala pendidik¬ 
an jang hanya bisa datang dari 
orang dewasa. Bikini Langeveld 
mengesampingkan- adanya ke¬ 
mungkinan pengaruh jang ber 
kesan jang berasal dari temani 
sepergaulan, dari organisasi 
massa atau lomba ga : 2 kemas j a- 
rakatan, jang d juga bisa meru- 
bah sikap dan watak seseorang 
mendjad] lebih baik dan lebih 
mad'ju, Dalam kenjataann-ia. j g 
paling njata b anjak sekali ke 
njataan jnag membuktikan bah 
wa erang jang tadinya atjuh - 
tak - atjuh atau mlempem ter 
1 i ada p per d jua n gan r c vol u s ; io- 
ner, karena -pengaruh jang di 
dapat dari organisasi massa re 
volusiouer jang dimasuk; n ja, 


bisa membah wa tata j a jang 
mlempem mendjadi r evolusi o 
ner - patriotis. Begitu pula pe 
ngataman d'alam iri asa revolusi 
bersendjata, ada orang jang t a 
ririfja mempunjai kebiasaan hi 
dop feodal jang adem - ajem - 
tentrem, kemudian 'karena pe 
ngaruh kehidupan revolusioner 
j a ng m e l 5 n gk unginj a. or an g2 
tub. b anjak jang bisa merukah 
sikap dan wnlaknja niendjad'i 
levolusioner patriotis. Tetapi 
gedjala2 sebaliknjapun b anjak 
pula kita d j umpak orang jang 
tadinya karena situasi kehidup 
an jang melingkungi berwatak 
revolusioner kemudian berubah 
m e nd jail mlempem d'an bahkan 
mendjadi reaksioner sesudah 
mendapatkan kedudukan jang 
enak dalam kehidtipannja. 

Barangkali kenjataan2 dan ge 
djala2 semat jam inj tidak per 
nah merangsang pikiran Lange 
^ r eld pada saat dia mempersiap 
knn leori2-nja jang subjektif 
dan steril itu. Teranglah disini 
bahwa Langeveld m-engesam 
pingkan adanja pengaruh2 di 
luar kesengadjaan pedagogis da 
r i orang dewasa, meskipun pe 
rgaruh2 itu sama pentingnja 
dalam meru bak kwalita wa tak 
dan sikap seseorang. Memang 
adanja pandangan sematjam itu 
bisa dipahami sebab .Langeveld 
sendiri bertitik tolak dari pan 
dangau jang berai sebelah jai 
t u bahwa pendidikan kepada 
seseorang hamja bisa sampai pa 
d a saat seseorang mendjadi de 
v/a.sa 7 sesudah orang mendja¬ 
di d'ewasaTidaik ada pendidikan 
lagi, artmja watak dan sikap 
seseorang sudah terbentuk men 
djaidi sekeras 'batu. Dan lebih 
berat sebelah lagi pendapatnja 
]ang menjatakan bahwa pundi 
dikan harus bertolak dari i n d i 
vidualita seseorang jang harus 
dipelihara utuh dalam perkem 
bangannija. Memang T.an.geveld 
masih mengatai soriabjlita se 
seorang, tetapi hal ini mendoa 
di dinomorduakan dalam pendi 
dikau sebab sosiabllata sesen 
rartg adalah sekedar bentuk2 
kompromis dari pada individu a 
] ita seseorang untuk mentjegah 
kem u n gkl n an terd j adiuj.a ben 
trckan2 sosial jang bisa merugi 
kan perkembangan individu ali 
t a seseorang. Memang individu a 
1 1 ta seseorang bisa bertentang 
a n dehgan s os labili t a dalam m a 
sjarakat, tetapi hal ini s enam j a 
ban j a akan terd i a di' didalam 
masjarakat jang memgandung 
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kontradiksi sosial j&ng M.jam tip. Karena dalam kehidupan 
sebagai akibat ad'anja stratiffi masjarakat terdapat klas2 sosi 
■kasi sosial jang tadjam dalam al jang memiliki normartja sen 
beituk k!las2 sosial, diri2 t maka tugas pekerdjaan 

Setiang tii'dslam masjarakat pendidikan harus disesuaikan 
jang mendasarkan diri kepada dengan kepentingan kias kapi' 
norma ke gotongi’ o j ongan kol ok jang berkuasa, sebab xne 

tif individuMita seseorang d e rekalah jang paling mampu 
ngan sosiabilita dalam masjara >-mengharuskan” kepentingan 
kat tidak akar ada pertentang untuk dibela oleh sistim 
s n jang tadjam, tetapi malahan Pendidikan, sistim politik dan 
saling bi mengisi, saling me sistim sosial lainjija. 
njempurnakan dan saling men Oleh karena itu sesuai deng 
dorong mati j u keperkembangam an kepentingan kias kapitalis 
maskig'2 pihak, jang berkuasa itu, adalah alas 

Kalau panti agan 2 Langeveld a-n j mg fundamentii dan paling 

harus dianut dan dituruti da mudeng untuk lahimja sistim . 

lam praktek pendidikan, maka pendidikan jang diskriminatif '' ^ Jtfll z 

setj-ara tidak langsung teori? Tetapi karena diskriminasi pen ^ -- 

itu mengadjarka^ bahwa pentil didikan jang terang2an itu ber 
d ikan harus tetap membiarkan tentangan dengan sembojan d e 
bahkan harus memelihara wa mokrasi (batja: liberal), maka 
tak mereka sudah terbentuk, diambillah tjara-2 jang agak ha 
da n mereka itu sudah dewasa llTLS kuiitluarnja jaitu dengan 
untuk mempertanggung d jawab menggunakan seleksi melalui 
kan watak dan tingkah laku me **st bermatjam2. Karena 
reka jang reaksioner, itu adalah sangat wadjar apabi 

Watak2 reaksioner ilu seio- ^ trs^ologi sebagai alat seleksi ^i a ,n ^ , i * 

lah2 sudah merupakan hasil - dme « ara2 ****** »»»« ® emplmiai ^f 8 " nt f seMn 

achir daripada perkembangan *f* a «* subur sebab menipu w- baSa ^ 

InAMdujiManw i w fPrdHrli B ‘ ai basis jang kuat dalam ke , •™aei<iJKan sobenarnja hanja permad.ni kehidupan manusri 

ditcnmht norma sosial dti w **S*n masjarakalnja. hh P™** Pengubahan diri se tonga !r djalan mengenal, mengu 

IS " *” Kalau -- luun adap ""'S *"“■ ** » 

Hampir sama dengan Lan«c tallf sema-tjam itu harus ditu ?“* ^ kws ^. ^ kwabta Siter dengan melalui;pangerai 

Hampir sama denga Lan„c Indonesia ian» menurut ian ? la '. n Ieblil barlt dan an daa penggunaan hukurr.2 ?g 

vel'd ialah dua orang sardja-na j j. kehidupan masjarakat ma '^ u d$lam hal2 pemili berlaku setjara objektif didalam 



Menko/Menteri Penerangan Dr. II. Riisian Abdidgam mem- 
lerihm samhutarmja padu ulang tahun ke 18 PWI digsdung 


PWI D j akari cl 


(CL Nas.}. 


Maninot kehMiinan masiarakat llirtUJU P-tiuii nemuu sei jara oireKin OKiaiam 

pendidikan suami - isteri Ame p enu | 1 1 dengan sisa 2 i m ? an * ^ 011L - Llt? -' u:an (k^owletigeb keadaan dan h a 12 objektif ke 

peria) isme dan kolonialisme 


rika, ja-Ltut Crow dan Crow, j g 
mengartikan pendidikan sebu¬ 


ket j akapan dan kemampuan njataan sekitanya, 
ffikfll and capacity), nilai2 mo 


™ rta etezv femd'aliwnp maka tn f:l nuai^ m o 

gai suaitu usaha untuk m emban pendidikan h-’n i alah menie ral dan : ^ GindaiiS n (mera! and 

tu anak didik dalam .proses pe f! .f*? i aesthetie values) serta kondisi TT" 1 "V T’ 

suaikan anak didik kepada ke ^ 1 . 7 masjarakat sudah 01 


lah bertugas membantu anak 

d idlfe d al am me njesua ikan ^ tr i 7* 1! ■ JT lJ ' LL ^ 

. T - ; ..j, bidang kehidupan 

n]a dengan tiara kehidupan &er 


titalis wu ^j, u ^ 3:n kehidupan ‘ane ber ^ ara3 ^ lK " n kesadaran penuh sjarajkat masih terdapat klas2 
ih me. na . si : Cria f f j an demokratis, akan l^ rlun ^ a pengubahan diri SOB^al jang motnpunjai hubung 
jang __s__*_.1' „_ 4 \ 1 nia. oran-ff ini tidak «rnp*meTTn ,£l1 * d^kuasaii - mengulisai. maka 


Dalam pada itu memang pen 
didikan sebagai bagian dari ke 

njesuaian diri deng^ kehidup anak «f* kepada *? 3 t „ 

an masjarakatiija. Menurut pc„ masjarakat jang ^ ^ gSahaV d ri T” tratn ?“? dipetl ^ ruili ke 

- , . . , , penuh dengan sisa2 imperialis : ' n „ p Sli MaB am adaa n masjarakat setjara rel 

dapat im maka penditokau da mp . koloniallsroe dan . fc odalis !« bagl ar ‘ a ' k2 , atau ^ Dan d justru karena Itu 

ls ™ ™ 8jara3cat ka Sf .T Jg me. Kalau Mta ingat bahwa lu be >* mcmlllki l ’ ara2 d *" ke maka •nendidiku tidak uertiah 
penuh dBEgan individiml.sme revolusioner kita dewasa sa ' tb f n P enlih aliari memiliki sifat jang universil, 

dan liberalisme serta esploita* fffeIah u . nlu . k men?;kis . ha Perubahan kwalita dirm.ia, ma me]a .^ Selall! tcrf , kat oleh 

manusia oleh manusia—han,ia .* ■ 0 . . ... , , . sh dibutohkan tuntunan dan i t , , , ± 

i-k ----^ bls fi?sa2 imperialisme - kolom . ^ uimunan «an keadaan kehidupan masjarakat 

alisme dan feodalisme d'segala bimbingan dari {uan* .ain 3g j an ^ melahirkan. 

t v disebut pendidik. Tetapi bagi , , , 

■1 ■ i j ■ 1 orarL^S iau^ sLtiiah Tromiliki Apah'la clalam 'kohidupan ma 

ta norma 2 masjarakat kapitalis bitog ****** “ Bntak me S 
tersebut jang seoIah 2 su'dah 

rupafean suatu kenjataan jang «i^ikjtabeniitenmwafl n i a ’ oraa S in > tidak memerlu 

tidak bisa dirubah dan digang ffi ' a . s ;a r!t , lsa , t %ti : ,, i ‘ s rapa kas tuntunan dan bimbingan sudah barang ftaitu pendidikan 

gn - gugat. djffldi djelaslab bahwa pandan™ dari seoran S Pendidik, dan ke ak » n mempuaaljai watak mengab 

Ka-Iau dalam masjarakat kapi an teori adaptatif dalam pendi Was8an semaljam ini sering di 

t&lis kita djumpai adanja klas2 dikau seperti tsb. diatas sangat Fcbll,f dirj 

sosial jang saiing bertentangan -tidak sesuai dengan kebutuhan ^ ri (sclf edllcafcion ^ , „ , . . _ , 

satu samalain, dengan pentier iita dewasa ini, dan amat sa Pendidikan bukanlah hama raJ5 * aT ! J£ein f na ^ f 311 
niinannja kedalam norma2 sosi nj j at tidak sesuai lagi den**n sekedar alat untuk membantu ngaimj^ untuk dilatefenakan di 
rti jang saling kontradiktif ma tjitaS harMepa- n revolusi kita. men.j€sua. ? ka n diri dengan kea d ‘ alam dan melalu i Pendidiuan. 
ka tugas pendidikan hanjalah Bagaimanakah paham pondi daa n Hn#kungan tetapi d,juga Dan sudah pastilah tutijua.n 
memibantu onak didik untuk patiricr .sesuai don^ rae ' ri3 P a 'k^n alat untuk tmembsn pendidikan didalam masjarakat 

bisa menjesuaikain dirj terha kehutuhan kita d; Indon^S'a al ^ did'jik dalam mengenal, 1 1 n g sematjam itu aka-n difentu 
dap kehidupan masjarakat jang . . * menguasai dap merubah liniku ka R oleh kias dan golongan j g 

sudah bor - kias 2 dan penuh d'e 1 a 1 ngam untuk senantiasa disesu borku esa untuk membela ko 

ngan norma kehidupan jang sa Untuk mend jawab pertanja aikan dengan kebutuhan hidup pentinganSaja melalui pen di* 
ling kontradiktip dan kompeti an ini terlebih dahulu Mta= ha nja. Karena itu pendidikan diikan. 


di kepada kepentingan jang bor 
~ seri kuasa, sebab golongan jang ber 
1:11050 itu]oh ig bisa „mengha 
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Menanggulangi bafcajn patjeklik di Gannng Kidul 

Laporan: Pembantu „PESAT' 



Amk2 kctjil jang baru dalam taraf perkembangan physiknja, 
sebe'ulnja harus selaki kenyang, tetapi mereka menderita 
kelaparan jang begitu sangat Mereka sedang minum susu 
di tempat p enamp u ngan , 


SUDAH bukan mendjadi ra^ dak, karena masalah dan sasa- 
hasia umum lagi, bahwa keada rannja sudah djelas, antara la- 
an bahaja patjeklik di Gn. Ku in melalui pembojongan pen- 
dul tahun ini telah mengalami duduk setjara besar2an, mem- 
kenjataan, begitu mentjapai berikan lapangan kerdja dan 
k]iinaxnja. Faelor2 telah me usaha2 jang praktis lainnja um 
nundjukkan d i sana-sini, betapa tuk mentjapai tar a p perbaikan 
memburuku j a suasana, sebagai hidup bagi rakjat di daerah 
akibat desakan dan penega- ini, dipelbagai matjam usaha, 
njangan dari kedjamnja baha 

ja ini, sudah tidak dapat kita Dan mat|am2 Pengaruh. 
tutup2 lagi. Sebab musabab Sebagai akibat daripada teka 

timbulnja bahaja ini sudah nan2 keadaan2 bahaja patjc- 
d jelas, jaitu d [samping meng- klik di Gn. Kidul tahun ini, ter 
hebatnja beutjana alam, d juga njata setjara langsung telah 
exe$-exes jang lain, jang s e- memberikan pengaruh 2 buruk- 
muan j a itu sebenar nj a dapat di baik mengenai fisik maupun 
tanggulangi setjara jang revo- kedjiwaannja bagi penduduk 
Jusioner. Salah satu sebab, didaerah kni. Disana-slni terdja 
hingga menambah beratnja di suatu per beda an2 jang amat 
penderitaan rakjat dari akibat menundjoL Diantarartja dida- 
tiinbulaja bahaja patjekiik ta- lam kantjah kenistaan dan ke¬ 
bun ini, sudah terang disani- srakahan manusia, Suatu tjon 
ping sebab2 jang pokok diatas, toh, beberapa faetor itu telah 
d justru bersamaan dengan bitjara, bahwa kini bagi mere 
membumbung tingginja harga ka (manusia) jang karena ter- 
kebutuhan rakjat, hingga daja hjepitnja oleh keadaan jang 
beli rakjat jang sebenarnja su telah kritis sekarang ini, jang 
d ah lemah lagi karenanja. tidak tahan lagi menderita Je 
Untuk menanggulangi bahaja bih lama selain mereka jang 
ini, baik setjara fundamen- harus terpaksa meninggalkan 
teel, maupun setjara djamka '’-nh jang f in i in», Jane ma- 
pendek dan pandjang sudnb di sih mampu bernapas laksana 
pat digariskan setjara jang majat hidup itu mereka mening 
mendetail d juga. Mengapa Ugalkan tata hidup kemanusia¬ 


an, kalau tidak boleh dikata- peroleh keuntungan diri sendi 
kan mengalami hidup seperti ri akibat kcsrakahaimja itu. 
bukan manusia. Bagi mereka 

jang kaja, bahkan kedjadian Akibat tidak tahan mende* 

jang tragis amat ini, merupa r ^ a kemlaratan. 

kan suat u kesempatan jang ba Peristiwa jang tragis aehir2 
ik sekali untuk mengedjar ke ini telah dilaporkan setjara r es 
srakahan n j a. Peristiwa ini di mi oleh baik Pemerintah ke- 
Gn. Kidul, dibuktikan dengan tjamatan2 maupun dari pihak 
adanja GKB2 (Orang Kaja Ea f ront Nasional, bahwa dari 
ru) jang setjara mendadak tim d jumlah penduduk Gn. Kidul 
bui setelah keadaan bahaja ke 573.000 djiwa sekarang ini jg. 
laparan didaerah itu m e mun- 40% sudah positip menderita 
tjak, seperti sekarang. Hampir H.O* (kl 50.000), Sedang jang 
semua pengusaha toko2 barang 50% kini sudah terantjam ba- 
(keLontong) di Wonosan seka baja kelaparan, dan daiam kea 
rang ini berobah mendjadi to- daan jang menguwatirkan d j u- 
ko pangan, seperti djual katul, ga. Seperti jang pernah dilapor 
gaplek, gogik dll, dengan har Kan oich Bupati Kepala Daerah 
ga jang djauh diluar batas da Tingkat II Gn. Kidul KRT Dja 
j a beli rakjat* Sudah barang jadiningrat BA kepada JM Mcn 
tentu, untuk menj ambung hi- teri Sosial Busiah Sardjono SH 
dupnja, terpaksa rakjat men- waktu menindjau di Gn. Kidul 
djual barangS miliknja, seperti bulan Djanuari jang lalu, bah< 
ternak, rumah untuk berteduh wa dalam keadaan biasa sadju, 
dengan harga semurah2nja. Ka hasil produksi pertanian di Gn t 
iau pembatja datang di Wcno- Kidul, jang berupa makanan 
sari, sekarang ini dapat meli- utamanja jalah ketela, hanja 
hat sendiri, hampir ditepi2 dja tjukup untuk dimakan 300.000 
lan besar mendjadi timbunan djiwa penduduknja. Lalu ba^ 
ramuan2 rumah penduduk jg, gaimana jang dinamakan sisa 
sedianja mau dldjual untuk ma penduduk lainnja. Lebih2 da- 
kan. Dengan keadaan jang pin lam keadaan jang tidak biasa 
t jang sekarang ini, maka disa seperti tahun ini, akibat ada- 
na^sinl, disatu pihak terdjadi nja musim kemarau pandjang, 
banjak diantara mereka (kaum menghebatnja hama tikus, pan 
lapari jang mati didjalan dipa djangnja musim kemarau dan 
saf dsb tiap hari tetapi dilain sebagainja. Maka tidak aneh su 
pihak malahan berkesempatan .giri. i lu sendiri, jang waktu se¬ 
menara dan menjail ji diatas dah, tidak dapat lagi memper- 
bangkai2 mereka, karena mem tahankan kemlaratan itu, ba- 



Beaituluh keadaanftja sandara2 kita d% Gn, Kidul jang sedang 
kelaparan. Mereka sedang didaftar untuk ditampung demi per¬ 
baikan nadbnja. (Gb. Sudijonv). 


it 
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njak penduduk didesa2 minta 
d jebol desa j jang sekarang ini 
semakin bertambah banjak. Be 
lum lama ini, Pemerintah Da- 
ting II Gn. Kidul menerima p e 
njerahan kembali dari Peme¬ 
rintah Dating II Wonogiri SKA 
sg d jumlah 250 penduduk Gm 
Kidul jang bergelandangan di 
daerah Wonogiri jang kemudi¬ 
an disana oleh Pemerintah Wo 
nogiri, mereka itu diangkut 
dan diserahkan kembali ke G. 
Kidul karena membikin tam- 
bah beratnja pemerintah Wono 
giri itu sendiri, jang waktu se 
karang djuga mengalami sena¬ 
sib. Mereka ini, sekarang di 
tampung oleh Pemerintah Pa¬ 
ting II Gn. Kidul, dengan batas 
batas kemampuannja jang ada, 

Djuga menggerakkan d jiwa 
sosial. 

Scbcnarnja, menilik dengan 
batas2 kemampuan jang ada ba 
gi Pemerintah Dating II Gn. ,Ki 
dul, mungkin djuga bagi peme 
rintah DI J sendiri. Maka u s a- 
ha2 untuk menanggulangi ba 
haja patjeklik di Gn. Kidul ta¬ 
hun ini, telah gevorsecr sekali, 
karena keadaannja sudah dilu 
ar batas2 kemampuannja. Se¬ 
dang hashnja tidak/kurang 
efeetif lagi produlktip seperti 
jang diharap2“kan, Ketnbali ke 
pada pengutaraan penulis di- 
muk a } bahwa akibat tekanari2 
keadaan jang memikulkan pel 
bagai matjam pengaruh2 dibi- 
dang ficik dan kedjiwaan seba 
gian banjak manusia2 didaerah 
ini, disini djuga perlu penulis 
paparkan pengaruh2 lainnja ]g 
baik, akibat tekanan ini. Hal 
ini terbukti, mengali r n j a bantu 
an2 dari mana sadja untuk mc 
ngatasi penderitaan rakjat G, 
Kidul. Bahkan di Gn. Kidul, se 
luruh organisasi2 sosial, terma 
suk Gabungan Organisasi Wa- 
nitanja di Daerah ini, kini te¬ 
lah tergerak karenanja, dan gi 
at membantu usaha Pemerin¬ 
tah untuk mengatasi penderi 
taanjrakjat tsb. di antaranja 
dengan mengusahakan bantuan 
bantuan berupa, pembagian 
nuk nasi, jang dikumpulkan da 
r i penduduk kota jang ada, u n 
tuk kemudian dibagi2kgja kepa 
d a rakjat jang perlu ditolong 
dengan tjuma2. Tiap harinja ti 
dak kurang dari 1000 bungkus. 
Tetapi mengingat gelagat2 ma¬ 
sa penderitaan ini akan pan- 
d jang dan semakin bertambah 
berat, maka sudah sewadjarnja 


NGWMH MI PAHLAWAN MLI 


Disusun oteh : Putu Oka. Disadur dari buku „Bait Eer 



No.: 7 Sepandjang perdjalanan mereka mengadakan pertempuran2 ketjil; tapi djuga me¬ 
ngadakan penerangan kepada rakjat dalam menjiapkan dan mengaktivisir gerakan2 
dibawah tanah , jang dipimpin oleh wakil pimpinan Made Widjajakusuma. 



No/: S Tanggal 10 Djuni Pasukan induk ini berhasil menjapu bersih sebuah pos Nico, di 
desa Sckumpul' daerah Buleleng. Sebelum pos milite r ini disapu terlebih dulu Nica 
terpaksa lari tunggang-langgang dalam menghadapi se r angan Pemuda2 di desa Su. 
dadjL Pertempuran itu berlangsung dalam malam hari; dan bunga api dari mulut 
senapan berkilat 2 memeti ah malam . 

Beberapa hari kemudiannja djuga Belanda mengalami kekalahan besar di desa Bon 
daerah . Bandung, Karena kekalahannja Belanda ngam.uk dengan membakari ru¬ 
mah-rumah rakjat * 


kalau hal ini djuga inempero- bidang transmigrasi umum se masalah Daerah, tetapi sudah 
leh fasilitas2 dan prioritas dari tjara masaal karena masalah meningkat mendjadi masalah 
Pemerintah Pusat terutama di ini, sudah bukan lagi mendjadi NASIONAL. 
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Pfli!iii 2 dua GoIongan 2 Demokratis Di Tieagkek 




DALAM d j angka waktu j g 
pandjang selama perdjuangan 
revolusioner, tergalanglah db 
antara rakjat Tiongkok front 
persatuan demokrasi rakjat j g 
dipimpin oleh Partai Komu¬ 
nis Toingkok. Front persatuan 
Ini meliputi semua klas2 de¬ 
mokratis (kias buruh, tani, bur 
cijuasi ketjil dan burdjuasi na 
sionalj. partai# dan golongan2 
ckmokratsi, organisasi2 mas- 
?a2 perantau2 Tionghoa jang 
patriotik dan kaum demokrat 
patriotik lainnja di Tiongkok. 

Partai2 dan golonganS demo 
kratik di Tiongkok tereutama 
terbentuk pada masa Perang 
Melawan Djepang (1937-1945), 
dan sudah lama mempunjai 
hubungan kerdja.sama dengan 
PKT. Ketika RRT berdiri, par 
tai2 dan goIongfm2 demokra¬ 
tis ini duduk dalam Pemerin 
tah Rakjat, dan kemudian me 
reka dengan suara bulat me¬ 
njalakan kesediaannja untuk 
menjumbangkan tenaganja ke 
pada revolusi sosialis dan 
pembangunan sosialis. Dasar 
sosial mereka ialah burdjuasi 
nasional» burdjuasi ketjil la¬ 
pisan atas dan kaum intel ck- 
nja. Melalui waktu jang agak 
lama, jaitu setelah pengubah¬ 
an sosialis dan pembangunan m 
sb lis selesai, anggotaS dari bor 
d j nasi ketjil lapisan atas akan 
berubah mendjadi salah satu 
bagian dari kaum pekerdja so 
sialis. Pada waktu itu, dengan 
sewadjarnja semua partai dan 
golongan demokratis akan 
mend jelma d jadi partai2 dari 
kaum pekerdja bagian tsb, dan 
dalam waktu jang lama akan 
terus menghubungkan meru 
k a mewakil mereka dan 

j 

membantu mereka mengada¬ 
kan pengubahan diri untuk 
melenjapkan sisa2 ideologi bur 

djuis. Hidup berdampingan 
d j angka pan d jang dan saling 
mengawasi antara PKT de¬ 
ngan partai2 dan golongan2 
demokratis, dilahirkan dalam 
sjarat2 scdjarah jang konkrit 
di Tiongkok, djuga merupakan 
pedoman jang teguh dari PKT, 

Dibawah ini adalah sekedar 
pendjelasan tentang 3 partai2 
dan golongan2 demokratis di 
Tiongkok : 


Kumat© revolusioner Kuo- 
rmrcfarig Tiongkok Kuomintang 
(Partai Nasional) Tiongkok di¬ 
dirikan oleh Dr t Sun Jat-scn 
(1S8G-1925>, seorang demokrat 
revolusoinfcr di Tiongkok. Ta 
hun 1927, Tjiang Kai-sek meng 
ehumati Dr. Sun dan revolusi, 
dengan demikian, merosotlah 
Kuomintang mendjadi alat ml 
tuk mend jalankan kekuasaan 
reaksioner. Antara tahun 1945 
dan 1945, elcmcn2 demokratis 
dan patriotik didalam Kuo¬ 
mintang mendirikan beberapa 
organisasi rahasia. Organis as i2 
ini berpendirian untuk melak 
sanakan San Min Tju J i (Ti¬ 
ga Azas Rakjat) baru dan Ti¬ 
ga Politik Besar (berserikat 
dengan Rusia, berserikat de¬ 
ngan Partai Komunis, mem¬ 
bantu tani dan buruh) jang di 
gariskan oleh Dr. Sun Jat-sen 
pada tahun 1924, menentang 
politik mengehianati negeri 
dan kekuasaan diktator dari 
Tjiang Kal-sek, dan melawan 
agresi imperialis. Tahun 1943, 
organisasi2 tsb. bersidang de 
ngan kaum demokrat jang p a 
triotik lainnja didalam Kuo¬ 
mintang, dan setjara resmi 
mendirikan Komite Revolusi¬ 
oner Kuomintang Tiongkok 
(KRKT) Tak lama kemudian, 
KRKT ikut serta dalam Ma¬ 
djelis Permusjawaratan Poli¬ 
tik Rakjat Tiongkok sebagai 
sambutan atas andjuran PKT 
Ketua Dewan Pimpinan Pu¬ 
sat KRKT He Siang-ning ada 
lah kawan seperdjuangan la¬ 
ma dari Dr, Sun Jat-sen. He 
Siang-ning dan Tjen Tjien (sa 
lah seorang Wk. Ketua KRKT 
dan Gubernur Propinsi Himan) 
kini mendjabat Wk, Ketua Ko 
mite Tetap Kongres Rakjat Ti¬ 
ongkok. Diantara 5 orang wa 
kil ketua lainnja dari KRKT, 
ada seorang jang memangku 
djabatan anggota Komite Tc 
tap Kongres Rakjat Nasional, 
dua orang jang mendjadi Wk. 
Ketua Dewan Pertahanan Ne¬ 
gara, seorang Gubernur dan 
seorang Wk, Gubernur. 

KRKT bertugas menjatukan, 
mendidik dan mengubah anggo 
la2 Kuomintang dan orang2 la 
pisan tengah atau atas jang 
mempunjai hubungan sedjarah 
dengan Kuomintang. Disam- 


ping itu, KRKT djuga menjum 
baiigkan tenaganja untuk mem 
bebaskan Taiwan, wilajah Ti¬ 
ongkok jang hingga kini m a 
sih diduduki oleh bandit Tjiang 
Kabsek dibawah naungan impe 
rialisme AS. 

Liga Demokrasi Tiongkok. 

Tahun 1941, beberapa partai 
dan organisasi patriotik men 
dirikan Liga Organisasi2 Poli¬ 
tik Demokratis Tiongkok, jang 
kemudian diubah namanja men 
d jadi Liga Demokrasi Tiongkok 
(LDT) pada tahun 1944. Se¬ 
sudah perang melawan Dje 
pan g heraehir dengan keme¬ 
nangan, LDT menentang pen 
tjetusan perang dalam negeri 
jang anti-Komunis dan anti- 
rakjat. oleh AS dan Tjiang Kai- 
sek. dan menuntut pembentuk 
an pemerintah koalisi. Pada 
musim dingin tahun 1947. oleh 
kaum reaksioner Kuomintang 
LDT dinjatakan sebagai orga 
nls&si ilegal. Djanuari 1948, 
LDT mendirikan kembali pusat 
nja dan mengumumkan, bah¬ 
wa ia akan erat kerdja sama 
dengan PKT, dan pendiriannja 
ialah menghantjurkan kekua¬ 
saan Tjiang Kai-sek, menjele 
saikan revolusi rakjat sampai 
ke ak ar 2-n j a d an mend uk un g 
perubahan tanah. Tahun 1949 
LDT ikut serta dalam Madjelis 
Permusjawaratan Politik Rak¬ 
jat Tiongkok. 

Anggota2 LDT terutama ter 
diri dari kaum intelek dikalang 
an kebudajaan dan pendidikan. 
Tugas pokok LDT ialah men j a 
tukan, mendidik dan mengubah 
kaum intelek jang berhubung 
an dengarnya, serta memobili 
sasi mereka kedalam pemba 
ngunan sosialis. 

Belum lama berselang Ketua 
LDT Sen Tjuin dju meninggal 
dunia, dan Wk. Ketua I Jang 
M ing-s u e n dia ngkat mend j a d i 
aeting ketua. Diantara wakil# 
ketua dan snggota2 Dewan Ha 
rian LDT, ada 7 orang jarig 
mendjadi anggota Komite Te 
tap Kongres Rakjat Nasional, 

3 orang Wk. Menteri dan 4 
orang Gubernur, Wk, Guber¬ 
nur atau Wk. Walikota. 

Perhimpunan Pembangunan 
Negara Demokrasi Tiongkok. 
Dengan maksud untuk menen 
tang penindasan modal mono 


poli AS dun modal birokrat Ti 
ongkok, memperd j uangkan d e 
mokrasi dihidang politik dan 
mengembangkan kapitalisme 
nasional, sebagian pengusaha 
industri dan pedagang nasional 
beserta kaum intelek jang ber 
hubungan dengarnya mendiri 
kan Perhimpunan Pembangun 
an Negara Demokrasi Tiong¬ 
kok (PPNDT) pada aehir tahun 
1946. Tahun 1949, PPNDT me 
njertai Madjelis Fermusjawa¬ 
ra ia n Politik Rakjat Tiongkok, 

Ke^ua Dewan Harian Pusat 
PPNDT Ifuang Juen-pei ada¬ 
lah salah seorang anggota Ko 
mite Tetap Kongres Rakjat Na 
sional. Diantara^ para anggota 
Dewan Harian Pusat PPNDT, 
ada 10 orang jang kini duduk 
sebagai Menteri atau Wk, Men 
teri dalam Pemerintahan Rak 
jat, dan 8 orang pula jang men 
d jabat Wk. Gubernur atau Wk. 
Walikota, 

PPNDT bertugas menjatukan 
dan mendidik kaum pengusa¬ 
ha dan pedagang nasional su 
paja mereka giat menerima 
pengubahan sosialis, di samping 
mewakili kepentingan mereka 
jang sah. 

Perhimpunan Pendorong De 
mokrasi Tioncjkok. A sahaja 
ialah sebuah organisasi politik 
jang didirikan pada aehir ta 
hun 1945 dengan maksud m e 
nentang • perang dalam negeri 
dan meempcrdjuangkan perda 
maian dan demokrasi, tahun 
1949 turut dalam Madjelis Per 
musjawaratan Politik Rakjat 
Tiongkok Sebagian besar ang- 
gota2nja terdiri dari kaum inte 
lek lapisan atas jang bekerdja 
dilapangam kebudajaan dan 
pendidikan, terutama guru 2 
tua dari SM dan SR, para re¬ 
daktur dan penterdjemah di 
bidang penerbitan. Dengan de 
mikian, maka menjatukan dan 
mendidik kaum intelek tsb. te 
lah mendjadi pekerdjaan jang 
utama bagi Perhimpunan Pen 
dorong Demokrasi Tiongkok 
(PPD T). 

Ketua PPDT Ma Si-lun ada 
lah anggota Komite Tetap Ko¬ 
ngres Rakjat Nasional, dan di 
antara para anggota Dewan Ha 
rian Pusat PPDT, ada 3 orang 
jang mendjadi Gubernur atau 
Wk. Gubernur. 
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Partai Demokrasi Tani dan 
Buruh Tiongkok* Setelah 
Tjiahg Kai-sek mengchianati 
revolusi pada tahan 1927, se¬ 
bagian, kaum demokrat revolu 
sioner jang mentjerminkan per 
rasaan burdjuasi ketjil mendi 
rikan Partai Revolusioner Ti¬ 
onghoa, Partai ini disatu pihak 
menentang politik Tjing Kai- 
sek jang mendjual kepentlng 
a n negara, tetapi d i pihak lain 
d i iiga tidak mcnjetiidjui garis 
revolusioner PKT. Taun 1935, 
setelah imperialisme Djepang 
mempergiat agresinja di Tiong 
kok, barulah partai tsb. mengu 
mumkaii sokongannja kepada 
politik PKT tentang pengga¬ 
langan front persatuan nasio¬ 
nal anti-Djepang, dan tidak mc 
lakukan lagi aktlvitetS anti Ko 
munis. Tahun 1347, namanja 
diganti mendjadi Partai Demo 
krusi Tani dan Buruh Tiong¬ 
kok {PDTBT). 

Tahun 1949 PDTBT turut- 
serta dalam Ma d jeli s Permusja 
waratan Politik Rakjat Tiong 
kok. Sedjak berdirinja RRT, 
PDTBT terutama bekcrdja di- 
lapangau2 pengobatan, keinsi- 
njuraa dan pendidikan untuk 
menjatukan, mendidik dan me 
ngubah sebagian pekerdj a2 da 
r i lapanganS tsb. 

Ketua Presidium PDTBT Tji 
Fang adalah anggota Komite 
Tetap Kongres Rakjat Nasio¬ 
nal. 

Partai Tge Kung Tiongkok 

Didirikan pada tahun 1925 de 
ngan mereorganisasi Tjc Kung 
Tong, salah satu dari orgatii- 
sasi2 rahasia jang mengungsi 
keluar negeri setelah gagah 
nja Revolusi Taiplng (1851- 
1864) di Tiongkok, maka itu 
majaritet mutlak dari onggo- 
ta2rj;a terdiri dari pera n t a u2 
Tionghoa dibenua Amerika 
dan dnerah2 Asia Tenggara. 
Tahun 1947, Partai Tjs Kung 
Tiongkok (PTKT) mengumum 
kau pendirian politiknja jang 
menentang kekuasaan reaksi¬ 
oner Tjiar.g Kai-sek, dan rne- 
njertai Madjclis Pcrmiisjawa- 
ratan Politik Rakjat Tiongkok 
dalam tahun 1949. Pekerd j aan 
pokok PTKT ialah menjala¬ 
kan dan mendidik perantau2 
Tionghoa jang ada hubungan 
dengan partai tsb. 

Tjen Tji-ju, Ketua Dewan 
Pianpinans Pusat PTKT adalah 


anggota Komite Tetap Kong¬ 
res Rakjat Nasional. 

Perhimpunan T sio San. Ta¬ 
hun 1944, sebagian tokoh2 da 
rI lapangan2 kebudajaan, pen 
didikan dan ilmu pengetahu¬ 
an jang', aktif dalam gerakan 
demokrasi mendirikan Lomba 
ga Demokrasi dan P mu, kenm 
di a n lembaga irji diubah nama 
n j a m e n rl jadi P e r h i m p iman 
Tjiu San (Perhimpunan 3'Sep 
tember) untuk memperingati 
kemenangan besar dalam pe¬ 
rang anti-agresi fasis interna¬ 
sional pada tgl. 3 September 
1945. Tahun 1949 pehimpun- 
an tsb. d juga meiijc-rtsi Ma- 
djelis Permusyawaratan Poli¬ 
tik Rakjat Tiongkok. Ia beriur 
bungan dengan sebaigan ^a- 
um intelek tinggi jang beker- 
dja di-lapangan2 kebudajaaip 
pendidikan dan ilmu pengeta 
huan dan melakukan peirjatLi¬ 
ari, pendidikan dan pengubah 
a n d; antara mereka itu. 

Si Te-juen, Ketua Dewan 
Pimpinan Pusat Perhimpunan 
Tjiu San, kini mciidjadi Men¬ 
teri di Pemerintah Rakjat Pu 
sak Mpu Ji-sen, salah seorang 
Wk. Ketua dari perhimpunan 
tsb, adalah anggota Komite 
Tetap Kongres Rakjat Nasi¬ 
onal. 

Liga otoncfsio demokrasi “sa¬ 
wan. Tanggal 2B Februari 
1947, rakjat Taiwan mengada 
kan pemberontakan bersen- 
djata setjara besar2an untuk 
melawan kekuasaan reaksioner 
Tjiang Kai-sek. Pemberont3 - 
kau itu gagal karena penindas 
anAS dan Tjiang Kia-sek, Ke 
mudlan sebagian kaum revolu 
sioner jang memimpin pem.be 
rentakan tsb. mengungsi keda 
ratao Tiongkok, di m mendiri¬ 
kan Liga Otonomi Demokrasi 
Taiwan (LODT) dengan duku 
ngan PKT pada Nupember 
1947. Tahim 1943 LODT djuga 
turut dalam MadjeKs Permu- 
sjawaratan Politik Rakjat Ti¬ 
ongkok. 

Maksud-tudjuan LODT ialah 
menentang agresi imperialis 
AS dan berdjuang ber-sama2 
dengan rakjat seluruh Tiong¬ 
kok untuk membebaskan Tai¬ 
wan. Anggota2nja meliputi $e 
bagian pendudvik berasal dari 
Propmsi Taiwan jafcg kini ting 
gal didaratan Tiongkok. 

(Tiongkok Rakjat). 


BANTAL RENDA IBU GOETHE 

(Oleh : Sybil Stheer). i 


SEBUAH pohon Linde dengaai 
daun2nja jang rimbun, melin¬ 
dungi halaman rumah di .JLr 
sehgraben” itu. Ketika dita- 
namn.fa tMrumah jang besar 
itu hidup seorang anak laki2 
g ' ge m ar per main an s andl wa 
ra dengan boneka dan telah 
mengarang drama sebagai pre- 
miemja mengisahkan tjerita 
-Nabi Daud dengan raksasa 
G oli a ih” — sebagai permula¬ 
an rangkaian karja2 s as tera j.g 
akan m e n gab ad ik an n a ma n }a . 

Pengunjung dari seluruh 
dunia tiap hari datang keru- 
#mah jang sepi jang terletak di 
Gr o Re r K ir £<di gr ah em djkut a 
Fiaiikfurt itu utk memmdjuk 
Iran penghargaan mereka ferha 
dap seorang gen [e jang berna¬ 
ma Jnbann Wolfgang von Goe- 
th-e. Rumah kelahiran pudjang 
ga besar ini jang seperti bagi¬ 
an kota lama Frankfurt lain- 
nja telah turut terbakar dita- 
hun 1944, sesudah perang du¬ 
nia dengan usaha bersama de¬ 
ngan penjumbangS dari selu¬ 
ruh dunia telah dibangun kem¬ 
bali sebagai semula lengkan 
dengan segala peralat anu ja. 
Batu pertama Goethe-HaiLs j g. 
.haru” jn[ diletakkan deh 
nmiim rian telah d'ikundUrogi 
oleh nuiuhan ribu orang dari 
segala pendjuru dunia. Di ka¬ 
mar tempat dilahirkan pu- 
d j angga tersebut terletak se- 
buah piring besar jang tiap 
b ari diisi dengan kartu nama 
para pengundiung dalam sega 
la mstiam bahasa, dengan ala 
mat2 dari Tokio, New York 
da n New Delhi, dari Helsinki, 
Re e p es Air e s, Sidney dan Lis¬ 
bon, 

Dengan sangat tjermat dan 
hati2 nara arsitek dan ahli se 
d j arah telah membangun lagi 
Goelhe-Raus itu dari reruntuh 
■annia, rumah jang sedjak ta- 
liUfi 1383 telah didjadikan mu 
seum itu. BaJu dasamja iang 
masih utuh, begitu pula rang¬ 
ka pintu dap djerdelnnja be¬ 
serta biasanSnja dan tangga2 
telah mereka susun seper b; se¬ 
mula. Pcrlengka-pan2 dalam r u 
m ah jang telah disimpan, di. 
tempat jang aman, termasuk 
pula kertas dinding jang men¬ 
djadi kebanggaan njonja A ja 
— ibu Goethe — sebagaimana 


t^rnjata dalam suratan) a. Me¬ 
mang korespondensi ibu Goe- 
the dan beberapa kalimat da¬ 
lam otobiografi Gocthe ir Dich- 
timg und Wahrhdf” memberi 
keieraugaua jang tidak sedikit 
untuk dapat melakukan resto¬ 
rasi itu s^&liti2nja. Diruang 
dapur diparter para pengun- 
djung wanita -dapat memba- 
jangkan sifat2 ibu Goethu se¬ 
bagai nfopja rumah j g sering 
dipudji orang dari barangS j g 
nampak kepada mereka s-eper 
t i sed jumlah besar tjetakan2 
kuweh dan puding, al.at‘2 peng 
goreng dan wadj.-:m2 
jang berukuran besar, tetapi 
terutama dari tungku jang 
berukuran luar biasa. 'Dikamar 
duduk terdapat kertas dinding 
jang mrshuy tui. Dekat d.iende 
lanja jang dipasangi Urai besi 
lengkung jang indah terletak 
bantal renda Nianja Afa be¬ 
serta gambari tjontoh rei^ ’a- 
nja dan disudut ierlihat pen di 
©iig jang dibuat dari pada besi 
tjairan jang oleh Jnhann Wolf 
gang jang masih irvjda biasa 
di per gun s kap v niuk m?n 
reng buah apel jang mendjndl 
kesukaan n j s. Kamar padi ang¬ 
an terdapat pada per- 

t:amp jang □ merlengkam- 
ngan mebel a la SdVofeo d^n 
barang2 buatan Tiongkok jang 
■disekitar tahun 1750 sangat dl 
gemari Orang2 jang berada. 
Adapun di tingkat kedua -v-^g- 
nanja lain sama sekali. Diseb? 
la h d j ala a mang perpustakaan 
ini wiak Goef.iie telah mm ju¬ 
ru h memasang d jendela agar 
dapat TReHhgt ked'.ja-lan de¬ 
ngan tidak teri’b af err-rg ;?ng 

inenjebabkan Goethe muda 
mengambil djelan beiakaug 
dji'ka p,ada tengah malam pii- 
lang dari petualang? n n ha. J g. 
peling mengesankan ialah ru¬ 
ang kerriia Or/ethe dif ngknt 
ketiga, sebuah 'kamar jang te¬ 
rang da n nhaman tetapi diper- 
lengkapi se tiara sederhana, Jg 
paling menar'k perhatian ki¬ 
lah sebuah medj.a tailis Tmua 
warisan nenek m o jang dan' pi 
hak ibunjn. Pada medui 'n'Ah 
Goefhe telah imentjiptgfeT? s’a 
ir2n.ja jang pertama, ,*Gut?/L 
nja dan ,.P ; e Leidcn des ju- 
ngen Werther”. 

^ ^ 
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KARET RAUAT FERLOMM PABRIK SHEET. 


Salah satu persoalan jang di 
hadapi karet rakjat jang meru¬ 
pakan produksi jang diusaha¬ 
kan oleh rakjat adalah pengo¬ 
lahan hahan2 mentali jang ber 
nilai export itu. Karet rakjat 
banjak diprodusir di Sumate- 
ra dan Kalimantan Barat. Ka¬ 
ret ini merupakan bahan ex- 
port jang penting dan banjak 
memberikan pada negara. 

Berkenaan dengan soal k o n 
frontasl dengan apa jang dlna 
makan ? ,malaysia% maka Ko¬ 
mando Pembinaan Erononii u n 
tuk daerah perbatasan jang di 
ketuai oleh wakil FM I/Menteri 
luar negeri Dr. Sabanclrio, tc 
lah mengadakan perdjakman 
kedaerah perbatasan, dan k a 
re t rakjat merupakan salah sa¬ 
tu jang mendjadi pemikiran d j 
r i team Komando tsb. dialas. 

Pada waktu ini karet 'rakjat 
jang berasal dari S umat era 
dan Kalimantan Barat jang 
produksinja setiap tahun rneli 
puti tidak kurang dari 350.000 
ton — 400,000 ton, merupakan 
bahan expor jang penting jang 
dikirim terutama ke Singapura 
d a 11 Penang. Karet ini mutunja 
masih rendah dan belum dires 
ffiilling, Djumlah produksi j g 
besar i t u, merupakan persoa- 
lan jang memerlukan perhati¬ 
kan jang chusus. 

Setelah konfrontasi itu, ma¬ 
ka dewasa ini karet rakjat 
menghadapi dua soal penting. 
Pertama, harus terus dicsport 
kenegara konsumen setjara 
langsung, dan kedua, mendiri¬ 
kan pabrik2 sheet sendiri guna 
pengolahan karet rakjat terse¬ 
but di atas, Tjara jang kedua 
itu nanti, djuga masih perin 
untuk menggunakan tjara per¬ 
tama, jakni setelah karet2 itu 
mendjadi sheet, maka harus di 
e x port kenegara konsumen 
langsung, dan tidak perlu lagi 
melalui apa jang disebut dae¬ 
rah T ,malaysi;%, seperti jang 
berlaku sebelum konfrontasi. 

Sehenarnja persoalan mendi 
r ikan pabrik 2 sheet, merupa¬ 
kan persoalan jang tidak baru. 
Akan tetap! karena timbulnja 
konfrontasi, maka persoalan 
itu mendapat perhatian chusus 
dari pemerintah maupun dari 
pengusaha^, koperasiS karet 
rakjat setempat. 

Sedjak semula kita merdeka, 
kita insjaf betapa pentingnja 


kita dapat mengolah sendiri ka 
ret2 ldta, bahkan semua bahan 
bahan mentah kita, kita harap¬ 
kan dapat diolah dan dimasak 
didalarn'iiegeri sendiri, sehing 
ga kita tidak perlu mengimpor t 
bahan2 jang asal bahan men- 
tahnja dari kita. Demikian hal 
nja dengan persoalan karet. 

Baru 49% jang dapat di 
tampung. 

Pada waktu ini pabrik2 sheet 
djuga telah ada jang merupa¬ 
kan pabrik2 pengolahan hetail 
karet jang masih bermutu ren¬ 
dah. Dengan pengolahan itu, 
maka kwaiitas karet ditinggi¬ 
kan dan demikian, harga ex- 
port mcndjadi lebih baik. Ini 
berarti, bahwa djika tyarga ex 
portnja lebili tinggi, pemasuk¬ 
an devisisen lebih banjak lagi. 

Pabrik2 sheet sekarang ini 
jang ada baru dapat menam¬ 
pung sebanjak 49% dari djum¬ 
lah produksi karet rakjat. Atau 
kirt.2 baru dapat menampung 
sebanjak lk. 200.000 ton sadja 
Kedap tahunnja, Djumlah 50% 
lagi tidak dapat ditampung 
oleh pabrik sheet dan karena 
itu lalu diexport dalam kwali- 
tet jang rendah. 

Dari djumlah, pabrik2 sheet 
jang ada lk 50% dimiliki oleh 
dana tahanan Keras dari de¬ 
partemen pertanian (Pemerin- 
taaii) dan jang 50% lagi telah 
diusahakan oleh koperasi2 ka 
ret rakjat. 

D j adi masih diperlukan lagi 
s t-djumlah pabrik2 sheet jang 
sama kapasitasnja dengan pa¬ 
brik sheet jang ada pada wak¬ 
tu ini. Mendirikan pabrik 2 
sheet inilah jang sekarang ini 
mendjadi perhatian dari peme 
rintah maupun dari rakjat pc- 
nati karet dan koperasi2 karet. 

Djumlah 200,000 ton jang 
merupakan karet jang masih 
bermutu rendah masih bisa (lju 
ga diresmllllng jang seharus- 
pabrik2 remiliing ini mengolah 
karet d jenis scabs jang niempu 
njal kwaiitas rendah. Persoa¬ 
lan sekarang adalah bagai m a 
na setjepatnja dapat mendiri¬ 
kan pabrik sheet jang baru un 
tuk dapat menampung produk* 
si karet rakjat itu. 

Pengerahan funcK and forees. 

Sesuai dengan Ketetapan MP 

RS didalam membeajai projek2 


pembangunan, maka djuga da 
lam bidang mendirikan pabrik 
pabrik sheet baru itu perlu a- 
danja pengerahan fonds and 
forees jang ada. Pemerintah 
bersama2 dengan k oper as i2 k a 
ret dan pcngusaha2 jang ber¬ 
sangkutan, bisa mengambil pra 
karsa bersama didalam mendi¬ 
rikan pabrik2 sheet baru itu. 
Dengan tjara mengikut serta¬ 
kan k o perasi 2 karet jang ada, 
dan, dan pihak 2 jang bersaiig 
kutan, maka segala persoalan 
se tjara mus j awai ah dapat tiise 
lamatkan dan dapat dilaksana¬ 
kan deng&n lantjar. 

Pemerintah menginsafi pen- 
tingnja pabrik2 sheet jang ba 
ru, dan koperasI2 karet rakjat 
djuga demikian. Maka dengan 
ludjuan jang satu, dan dengan 
djaian gotong rojong dalam pe 
ngerahan fonds and forees itu, 
akan dapat ditj iptakan tjara2 
mendirikan pabrik sheet jang 
baru, guna penampungan pro¬ 
duksi karet rakjat. 

Banjak djaian jang > bisa di¬ 
tempuh, seperti misainja de¬ 
ngan tjara pruducti&n sharing, 
jang tidak merugikan kita dji¬ 
ka kopcrasi2 karet jang ada 
masih belum mampu untuk 
membeajai pabrik2 sheet jang 
baru itu sendiri. Politik dalam 
pembiajaan pabrik2 sheet jang 
baru itu, tentunja harus secija 
lan dengan politik Pemerintah. 
Karena ilu, harus ada jang m c 
ngambil inisiatif untuk segera 
melangkah mengkoordinir se¬ 
gala fonds and forees jang ada 
itu guna merealisir pembangun 
an pabrik2 sheet baru. 

Memang dengan tcori2 jang 
mudah diuljapkan seoUih2 ti¬ 
dak akan banjak dialami rin¬ 
tangan. Akan tetapi djika anta 
ra Pemerintah dan koperasi2 
karet jang bersangkutan telah 
ada kata sepakat, dan sedia pu 
la untuk saling memberi dan 
saling mengerti kepentingan- 
nja, maka tidak ada rintangan 
jang bisa menghalangnja. 

Pemerintah bisa memberi¬ 
kan fasilitas2 jang luas kepada 
koperasi2 karet itu untuk be- 
kerdja sama, dan sebaliknja k o 
perasi2 karet djuga sedia un¬ 
tuk bekerdjasama dalam bi¬ 
dang jang ditudju- Gotong ro¬ 
jong jang mendjadi sendi kelii 
dupan bangsa Indonesia, djuga 


bisa dipraktekan dalam bidang 
jang bernada ekonomis apa bi 
la telah ada saling pengertian 
pada semua pihak. 

Target 256 d juta doHsr. 

Depernas telah menentukan 
bahwa karet rakjat harus dapat 
menghasilkan devlsen seba¬ 
njak 353 d juta tioilar AS dia tas 
pendapatan reuline ini berar¬ 
ti bahwa dalam tempo 8 tahun, 
jaitu 1961 - 1968 target itu &e 
harusn j a dapat dilaksanakan. 

Ini mendjadi tugas dari p e 
mcrintah j g dalam hal ini de* 
partemen pertanian. Menurut 
rentjananja, djalah itu akati da 
pat ditjapai dengan djaian pe 
retnadjaan pohon2 karet jang 
dalam waktu tahap pertama 
pembangunan nasional semes¬ 
ta itu harus mentjapai luas ta¬ 
naman karet sebanjak 161. 000 
ha Lebih. 

Selandjutnja agar perban¬ 
dingan sheet dan reinilled rub- 
ber diubah dari perbandingan 
45% : 51% pada waktu ini, 
mendjadi 70% : 30%. Djadi 
sesuai dengan diatas. pabrik2 
sheet harus diperban jak jang 
dalam tahap pertama pemba¬ 
ngunan sekarang ini sebanjak 
lk. 2% dari djumlah pabrik 
sheet jang ada. 

Dengan mendirikan pabrik2 
slieet jang baru itu, maka tar¬ 
get jang telah ditentukan oleh 
Depernas akan mampu direali 
sir. Tetapi sebaliknja djika 
usaha2 mendirikan pabrik2 
sheet itu mengalami kematjet- 
tun atau rintangan, maka tar¬ 
get djuga tidak akan dapat 
ditjapai, 

Singkatnja persoalan jang 
penting adalah mendirikan pa- 
brik2 sheet jang baru, jang da 
pat diusahakan dengan tjuma2 
kredit luar negeri preduetion 
sharing, atau tjara2 lainnja j g 
tidak merugikan. 

(M), 
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Beberapa soal talang kritikus diam J2s 

s.engadja untuk menghambat ke 

(Oleh: Ibrahim M.Z.) madjuan senidrama kita. 

D jika kita punja kritikus d r a 

. ADANJA tulis a n2 kritik bi Sebab bila orang2 riidalatn crew kan matan j a tak Ke,gan2 meng m a jang baik, njsijaja perkem 


sa mempengaruhi per kembang nja atau dirinja sendiri sudah 
m sesuatu jang diberi kritik, dibentji oleh kritikus, tjclaka 
Bahkan besar pula pengaruh lah nasibnja. Suatu kemalangan 
kritik itu d jika benar 2 menge jang hebat “bisa menimpa diri 
nai sasaraniija. Sedangkan baik produser, sampaiS mendjad; ra 
— buruku j a pengaruh akibat din dan tak mampu lagi melan 
dari' ada nja kritik, tergantung djutnja usahanja. 
pada kedewasaan jang meneri Mengapa kritikus disana bisa 
manja, ter ut a m a pihak j a n g her mer a d j ai Rrca dw a y ‘ ? 
sangkutan, 'dus tidak lianja pa Masjarakat disana gemar 
da mereka jang membatja seba m embut ja. Mereka pada berang 
gai penonionia. gapan bahwa koran atau madja 

Adalah matu hal jang turut Ia h 2 merupakan salah satu $um 
mempengaruhi 'Pcrke.mbr )i:gan ber informasi jang paling di per 
keseniun, jaitu kritik seni. Tak tjaja. Dengan kedudukan koran 
dapat ^■dimungkiri lagi, d jika | madjalah sedemikian bai'knja, 
kritik seni turut membangun maka apabila diberitakan akan 
kehidupan sen i itu. Sebal'knja aetarija sesuatu jang d jauh dari 
□ tsa d j uga menghambat kema kemu ngkinannja, misalnja icn 
djuannja, bahkan menghsntjur tang kedatangan orangS pla 
kan sama sekali, neet dari luar angkasa jang ben 

Jang hendak saja k e muk a dak menghantiurkan bumi kita 
kan disini ialah tentang kritik dsb. mereka akan pertjaja dju 
seni drama. Adapun perkemba ga. 

ngan sertidrama sedikit b anjak Lain halnja dengan dinegara 

djuga terpengaruh oleh adanja kita, Meskipun. masjarakat k i 
kritik. Dengan lain perkataan: l a leleh din jalakan bebas b.h. 
kritikus senidrama ikut serta lapi pada hakekatma belum be 
menentukan nasib dari pada g itu b anjak jang gemar memba 
sen j drama. t j a. Sehingga kedudukan ko^an 

Hal ini bisa kita buktika n de madjalah di tanah air kita tid ak 
ngan menengok keluar, kenega sedemikian rupa halnja. Hal 
r a jang telah m a dju senidrama in[ patut mendapat perhatian 
nja, misalnja Amerika dengan dari para penulis kerakjalan, 
Broadwaynja. agar selalu menulis karangan2 

Suatu pementasan sen i drama jang tidak membosankan bagi 
di D^oadwnv akari d iba n duri pe masjarakat kita, 
nonton d jika kritikus2 disana Walaupun begitu, terdapat 
menjuka[nja. Tapi bisa djuga djuga segolongan orang jang 
tak dihiraukan orang mana k a mempert jalai bulat2 terhadap 
la para kritikus berkehendak apa jang ditulis didalam koran 
demikian seakal mereka bor atau madjalah. 
hak mutlak untuk menentukan Biasanja golongan ini sebagi 
nasib senidrama jang dipentas a n besar terdiri dari mereka 
kan disana. Maka tidakLh jang menamakan dirinja kaum 
mengherankan, djika para pro intelek. Maka tak ajal lagi, b i 
duKer dii Broadway mengehawa- la diingat adanja penonton seni 
Dr kan akan adanja kritik jg ti drama kita dewasa ini kebanja 
dak menguntungkan baginja. kan terdiri dari golongan itu2 
Mereka (produser) selalu bor sa-dja, kritik seni drama kita 
daja - upaja untuk mengambil akan mempengaruhi djuga. 
hati para kr] tikus, agar d jangan Tjelakalah nasib senidrama 

sampaj terdjadi bentrokan sa kita apabila kita hanja memili 
tu sama lain jang bisa menga 'ki „diktator - kritikus” jang ke 
kibatkan kegagalan usahanja. djam, jang dengan membelalak 


ritik hasil pergelaran drama bangan sonidrama ditanak air 
dengan semcna2. Padahal krl kita akan mengalami kemad-u 
tik jang dilontarkan tidak ber &n lebjh pesat, 
dasarkan ilmiah dan belum ten Kemudian timbullah suahi 
tu beralasan haI2 jang masuk pertanj&an: bagaimana kritik 
akal. Kebanyakan berdasarkan drama jarsg baik ? Pertanjaan 
sentimen semata2, karena iri jni tidak mudah didjawab dan 
hati atau merasa mendapat sal saja akan menjalar! bahwa apa 
ngan pribadi selaku seorang dra jang saja uraikan disini belum 
mawan. Atau mungkin dia te lah merupakan suatu djawaban 
la h ketinggalan diaman, Dan jang kongkrjt. Untuk itu perlu 
is-d'&ikalanja seseorang menulis disusun beberapa teori setjara 
kritik hanja sekedar untuk men mendetail. Sedangkan untuk 
dapatkan uang. Memang, pada membuat difinisi atas krU.dc 
aehirg ini kita banjak menga jang baik adalah suatu hal jg 
1 a m 1 ke s ul it an hid u p j an gamat tuh k m u d ah p n la, se bab seti a o 
pandmng. Tapj tidak semgyao a difirrisj bisa mempersempit Ia 
apabila bal itu dibuat alasan un pangan bagi mereka jang dibe 
tuk menulis kritik jang bisa me ri difinlsi. 
rugikan pihak lain jang telah Kemudian d jika tulisan saja 
beker d ja matiSan. Pihak lain' ini bukan suatu d H jawab r, n un 
jang saja maksud' disini ialah tu k pertanjaan tsb. dialas atau 
temtamn para dramawan atau bukannja suatu kritik jang ba 
para karya wan teater jang mo i k, sudilah para pembatja m e 
! laksanakan adapun mereka nanggapinja, sehingga saja da 
r r ; tld a k d i7u f_i ik a p uan g, de - p y |.k a n k a w a n ber d jalan u i k brr 
ngan. adanja kriMfe jg memb^bi go^ong-roiong memikul hebo;i. 
bvta bisa menghambat perd^a kita ini, membangun sonidrama 
la nan mere'kaS jang sedang me kita kcdjamn kemadjiaan. jg 
ngfndjak k e mas a peremadjaan. mendalang. Apa aibnja d jika 
Maka dalam hal jiif penting kita bersatu didalam maut jari 
sekali untuk diperhatikan basi kebenaran untuk mentjapai ke 
kader2 dramawan chususnja madjuan. 
dan para karyawan toater u m Adapun kritik drama pada 
uruni a, hencl'aknja selalu tabah, dewasa ini jang seringS kita 
adanja krjtik jang bagaimana d jumpai hampir2 tak ada un 
pnti bisa didjadikan peladjara-i sur2 keobjektipaunja. Ke objek 
dan tidak usah gentar mengha t i pan jang mutlak memang su 
d api nja. Berdjoanglah terus d a kar didapat; layi untuk mem 
Iam pembinaan sonidrama kita bawanja kedalam bahagian be 
dap kalau perlu g anjangi ah feri sar dari suatu drama tidaklah 
tikus2 begitu rnatiam. ( sesulit iang kita duga, asalkan 
Dengan menjesal saja kata ada kemauan jang keras. Dan 
'kan bahwa rampai detik Ini ki kemauan jang keras ini bisa di 
la belum mempunjai kritikus tiaoai dengan d jalan menghin 
drama jang baik. Meskipun ka datkan rasa permusuhan priba 
dc.n«2 muntjul di Liga seorang d j atau rasa Ingin menijfiri 
penulis jang bertudiuari mom uang Tnelulu. 
bangun, namun tubsan2nja ma Mungkin djuga seseorang de 
sih belum mentiakupl segala nga-^ sen gn d i a menulis 'kritfik 

- -^butuhkan hnn^a mtnk mendjel6k2kan se 

ajakan kritikus drama kita r 7 e. suatu perhimpunan, sebab dia 
wasa ini masih mentah, m e n fakv.t kalauJS msrtabatnja sendi 
tang2 pun j a kesempatan untuk sbg seorang drumawnn meit- 
menulisi koran ini madjalah d jadi turun sekian aeradjat ke 


■efidf'.i 










tingkat bawah akibat saingan 
dari perhimpunan itu. 

Adalsgi ^riuk'us jang m e r a 
s a b&ngga bila' berhasil menu 
U$ kritik ja ng me-rj & jelekkan su 
atn pergelaran drama jang ter 
bilang tjukup baik. Sebab deng 
a u tj-ara sedemikian rupa dia- 
membuktikan kalau2 dirinja be 
l: “^ sug seorang drant&wan 
jsng berselera atau ber emosi 
Uiggi. 

K eba ajakan 'kritik dramaUe 
lum ada jang menguraikan se 
Ijara mendetail mengenai im 
£ur2 jang terdapat dalam seni 
drama maupun seni teater. Jg 
saja maksud dengan mendetail 
ialah dengan memandang dari 
auJnt dra.malur.gie dan tehnik 
teater, atau dari segi actingnja, 
bagaimana dialopg, blocking. 
movement, business etc. ctc. 
LeDiih2- mLiigetLai pandangan da 
ti aspek pavehologie, hagaima 
na p&tidjiwaan permainan dan 
bagaimana pula effeetnja ter 
hadap penonton. Dan bagaima 
na pula djika ditindjau dari se 
gi management. Pendek kata 
jang mentjakupi segala bidang 

dktelam penjelcnggaraan 'itu. 
Djadi tidak hanja mengatakan 
bahwa actornja ba[k, per main 
t aimja bagus atau djelek dik a re 
i"ni- ntnradur&rra seorang to 
koli atau jang bodoh tisb. Atau 
pai ’ n g 2 ad a .n j a sebu ah kr itik j g 
■membahas tentang naskah dia 
ma setjara ber - tele2, se - akan2 
I:Ua dihadapkan kepada tjmba 
ngan ]mk% 'djadi tidak lagi me 
rupakan kritik terhadap seni 
drama. 

Saja tidak mengatakan bah 
w a naskahnja tidak usah diba 
bas, bahkan saja andijurkan un 
tuk ditindjau se dalam2nja, se 
bah hal itu merupakan salah 
satu unsur maaagement dida 
lain pemilihan naskah drama 
jang hendak dipentaskan. Ta 
Pi mengapa djustru hampir se 
ijarch d$$f tuhaaniija ditudju 
kan kepada na-skahnja sadja de 
1 .ng,a sL; kan bh-w pemon 
Usan itu gagal karena naskah 
.nja kurang bermutu. Karang 
bermutu apa ? Mutu kesusastra 
ankah atau mutu theatrical - 
elieetiveucssv 

Apakah bukan pemainnja jg 
belum mampu membawakan ? 
Apakah prc\l user r j a i idak sal ah 
Pilih ridi&Lam mentjari Vaskah 
untuk h klan gar. jang tjotjok de 
nga n selera penontonja ? 

Perlukah soal penonton diba 
has ? Hal ini tergantung kepa 


da kebutuhan kritikus itu sen 
tuai didaiam mentjari keobjekti 
pan kritik nja. Sebab didalam se 
ni teater tak lepas dari masalah 
pemoiiiaiinja. Tan&a penonton 
kegpnjan itu taik akan terwu 
djiidlT 

Ivlaka dari j t u, djika seorang 
tak dapat memisahZka-i antara 
ha 12 tsb. djanganiah t j oba2 m e 
n uli s klitik. Dan salu2nja dja 
lan jang lebih baik bagi kriti 
kus begitu matjam ialah bela 
djar lebih banjak lagi, sebab 
seorang krjtrkus adalah d juga 
sebagai -seorang moralis. Dja 
di dia harus bisa memperhitung 
kau moral daripada sesuatu pe 
njelenggaraan. Akan tetapi ti 
dak sejogyanja djika se mata2 
hanja mendasarkan pada soal2 
moral, apalagi kalau unsnr2 ke 
seninirja sudah ditutup oleh u n 
sur2 moraljteit. 

Djika tanpa pedoman sedemi 
kian rupa, tulisan kritik akazi 
merupakan batjaan untuk me 
nasehaa anak2 sekolah dasar 
atau bisa djadi hanja merupa 
kan tj&tji - maki jang diperha 
lus sadja, dimana seorang kij 
tikus melampiaskan nafsu pri 
badinja akibat dari rasa tinggi 
diri sebagai seorang dramawan 
jang berselera terhadap ada nja 
penyelenggaraan drama. 

Adalah satu hal lagi, djika 
se or a ng kr itik u s me nghe nd a ki 
adanja setiap drama harus ber 
biijara kepada penontonnja. 
Maka hal jnj akan bertolak be 
lakang dengan pemberatan po 
kon pada unsur2 moralis. 

Dalam hal- ini saja teringat 
akan beberapa drama karya Aa 
ton Chekcv. Drama Chekov ke 
b a ajakan tidak bitjara apa2 
t e r bada p p c no n to nn j a, se d an g 
kan naskahnja hanja merupa 
'kan :tjatatan pertjukapan biasa, 
Me m a n g, ke k u atsn C h e k o v 

terletak (risihi. Tapi patutlah 
diketahui bahwa dengan mela 
Iur naskah yang tidak a (i u apa2 
nja itu kita disuruh mengaso 
Sjasikan ha!2 laju jang berhi? 
bung a n dengan dijri kita sendi 
ri. 

Kekuatan drama Chekov t i 
dak terletak pada dialoogS-nja, 
akan tetapi terdapat ide a 2 dari 
pada arti dan ludjuun dibela 
kang dialoog2 itu. 

Jang lebih hebat dari segala 
nja, djika seorang kritikus dra 
nia tidak mengetahui unsur2 
dramaturgie setjara mendalam. 

A k rb a t nja tulisannja kering - 
kerontang, tak setetes airpun 


jang dapat menghidupi benih 
benih senidrama jang baru sa 
u j a kita semaikan. Padahal se 
orang kritikus seharusnja ber 
pengetahuan jang luas dan men 
dalam tentang senidmma, bah 
kan sedapat mungkin d juga se 
bagai ahJj dalam soal2 seni da-n 
ilmu la i ninja, meski bukannja 
sebagai ahli jang mahir, sebab 
senidrama itu adalah sebagai 
synthetic , art, 

Djika kita ingin melihat se 
nidrama k i la berfungsi jang se 
benari:;a, ha!2 jg saja keimuka- 
i:an dishu perlu mendapat per 
liati a n dari kader 2 dramawan, 
atau para karyawan teater. Dja 
ugan sampai terdjadj lagi aki 
bat kerusakan2 pribadi o km; m 2 
jang bersangkutan mengadakan 
penghambatan tjita 2 revolusi 
nasional jiita jang berarti me 
lu a 3ii j a s n a 1 >io -a n afc 10 di bn dang 
ini, re hingga akibatnja j g men 
djadi korban langsung adalah 
seni' ku sendiiri. 

Sehubungan dengan ini seni 
teater berfungsi antara lain: 
meninggikan tingkat pemikiran 
pembentukan d jiwa luhur, nte 
ngembailikan vitaijta ete. etc*. 
jang mentjerminkan asas dan 
tudjuan dari pada perdjoangan 
bangsa Indonesia. 

Melalui teater dalam peran 
annja sebagai pelaksana Nat.ion 
Building dibidang mental, kjta 
harapkan adanja pendidikan .ig 
bersifat ilmiah untuk memper 
tinggi mentali te i t didalam pe 
njelesaian revolusi kita seperti 
dikomandokan oleh Bapak Pe 
mimpi n B esar Revol uisi Indone 
sia Bung Karno, 

Kita jnaiUuiti akan ke mampu 
an media teater sebagai alat 
komunikasi massa. Dengan me 
nj emping kan segala kesulitan, 
faallitas2 gedung, perkngka p 
an2 dsb. kita ingin pula meli 
ha t dengan materi jang ada: 
kehidupan senidrama didalam 
seni teater dapat memberikan 
sumbangan jang bermanfaat 
bagi pembangunan Kation Euil 
ding. 

D j anganl ah t ea k: r di d j a djk a n 
usedia petualangku, untuk ba 
tu Idrtjatan ke show business 
010 u aceularitas jang kesemua 
nja bfsa merugikan perkemba 
ng^n seni sehubungan dengan 
pembinaan kepribadian bangsa. 

Sebagaj seorang kritiJr^3 se 
n j d i anganlah bertentangan d e 
ngan tjita2 jang terkandung di 
dalam seni itu mendiri. 



Takmau menjerahkan ? 

Presiden Amerika Serikat 
Lifidon Johnson, menerangkan, 
bahwa Amerika Serikat tidak 
mempunjai niat untuk mena¬ 
rik diri dari Asia-Tenggara A 
lasannja A.S. tidak mau menje 
rakkan. daerah tersebut kepada 
komunisme. 

Dowolo: Siapa jang menje' 
r ah kau daerah tsb. kepada 
h' 1 kepada A.S, Dan siapa pula 
jang memberikan kuasa kepa- 
hanja untuk mengerahkan ke. 
F ada komunisme itu? Djika ia 
berpendirian tidak mau menje 
lahkan itu pun tidak ada jang 
men juru h. Tapi jai]g d jelas, 
bahwa Rakjat Aak-Tenggara 
sudaR tidak mau ditjampuri 
urusaunga. Sudah berlandasan 
Asia u Muk Eakjat Asia sendiri 
dam bukan untuk sana! Term a 
suk tidak untuk neo kolonialis 
m e Amerika Serikat, bukan ? 

Johnson biiartgp jang iain,...! 

Menurut kepala Negara-pe¬ 
merintah Amerika- Serikat itu, 
A. S „berusaha ke arah perda¬ 
maian^ dan memberikan „ban 
tuan n j a” untuk membantu me 
n j e Ia niatkan rakjat2 jang ingin 
menjelamatkan dd'rl mereka. 

Dowolo: Jang diketahui oleh 
pika k 2 jang bersangkutan, bu 
kan ingin selamat dari soal ko 
munisme aitau bukan, melain¬ 
kan butuh melenjapkan neo- 
koloniiiallsme jang bin] di w aki 
b oleh Inggris dan Amerika 
Serikat. Karena kedua pemonn 
tali ini terang2an membela dan 
me m.p c r t ali an k a rt ne o -k olo n i ai¬ 
bi me Malaysia, bukan ? 

Pantas, kalau ada jang bi¬ 
lang : pangling rupanja, tapi 
tidak pangling suar a nja p 5 

Diwok, 


Kita harapkan lahirnja kriti 
kus drama sebagai karyawan 
teater jang gigih pelaksanaan 
pembangunan Kation building 
dibidang mental. Dgn banjak be 
1 a d i ar, w c m tja ri’ p engai a m a n2 
baru dan tak segan2 self - ko 
reksi d[dalam -diskusiS dengan 
rek-anSnja, seorang kritikus 
akan dapat meningkatkan mu 
tu tulisannja ketaraf jang sewa 
djamja. * 
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Di! u a r kelihatan sunji .... 

hanja dari djauh kedengaran 
orang meriiitih-rmtih. Mcrin 
tih2 kesakitan. Bokmas Hanga 
behi sakit dan berbaring di- 
bale-bale. Sebcntar-bentar ia 

icmanggil anaknja. 

„Sri pideti bentis ibu. Ini 
jang kanan, terus ke paha. Ih 
d j angan keras-keras nanti iga 

tua ini patah -- Ih djangan 

kcras-2 nanti tulang ini le¬ 
pas/ 5 

„Ah Sri, sepeninggal ajah- 
mi kita merasa mcnjesal dan 
kesal atas nasib kita ini. Dulu 
kita sengsara, sekarang lebih 
sengsara. Desa dan daerah Be 
ngawan Solo ini tak memberi 
lapangan hidup jang tjukup 
luas Iagk Bersawah tidak la 
dangpun d juga tidak dan su 
d ah lama mendjadi milik te 
tangga kaja. Sedang saja ber 
dagang, ketjuali badan sudah 

lapuk . ah modal jang 

ada hanja tenagamu. Tetapi 

. Sri ..” Bokmas Ha 

ngabehi merasa berat untuk 
menefuskannja, terhenti sedju 
rus dan menangislah ia ter 
sendu-sendu. 

„Ah bu, sudahlah bu, dja¬ 
ngan terus-menerus kita rasa 
kan, kuatkan sadja agar ibu le 
kas sembuh.” 

„Jaaah .. Sri, saja me 

rasa sedih kalau saja ingat ke 
pada impianku/’ 

„Impian ? Itu kan hanja bu 
nganja orang tidur bu ! Apa 
guna kita pikirkan. Kalau ini 
kita pikirkan akan menambah 
beban hidup kita jang sudah 
berat ini. Buanglah segala itu. 
Djangan segala matjam impian 
jang hanja tachajul itu dibijar 
kan menggoda f i kiran.” 

„Jaa, tetapi saja sudah pe- 


(IV). 

ngalaman. Mungkin rupa2nja 
saja ini dilahirkan didaerah 
tachajul. Sebab apa jang saja 
impikan fcenar2 tcrdjadi. Du¬ 
lu waktu a] ah mu akan mening 
g a ikan kita, saja mimpi salah 
satu dari gigi bam atas tang¬ 
gal, Dan ini menurut kebiasa 
an kita akan kehilangan salah 
seorang anggota keluarga. Dan 
ini benarlah, sekalipun bagi 
orang jang ingin sesuatu setja 
ra bukti adalah sukar”. 

„Haa itulah bu, impian me¬ 
mang tidak masuk akal. Orang 
hanja meng-ingat:2, me-nung- 
gu2, kemudian pertjaja. Dan 
inilah d jalan lahir nj a taeha- 
jur. 

„Bolehlah kau Sri mempu- 
njai pendapat demildam Teta 
pi pengalaman saja selalu mem 
berikan suatu kenjataan. Orang 
mimpi buang air besar, berarti 
akan kehilangan harta milik- 
nja. Mimpi tanggal giginja 
jang sudah saja alami lima ka 
li selalu diikuti bukti diwaktu 
jang singkat salah satu anak¬ 
ku, atau kakak-kakakmu me 
ninggai dunia. Mimpi m e n d u 
kung majat. berarti akan da 
pat harta, Pert jajalah saja su 
d ah banjak makan garam. Oleh 
karena itu anakku manis ... 
—.... hatiku t]emas disam- 
ping bergembira.” 

„Apa bu ?” sahut Sri, sam¬ 
bil me mid j et-rn id j e t 1 e n gan 
sampai pundak ibunja,” 

„Tjemas kalau memikirkan 
hidup kita. Tiga bulan sedjak 
ajahmu meninggal, aku d ja¬ 
tuh sakit. Dan tiga bulan su 
dah kita menganggur. Beber a 
pa kainmu jang masih mem,' 
punjai harga sudah masuk r u 
mah gadai. Kini tinggal apa 
jang melekat pada tubuh kita. 


Mestikah penutup urat ini ha 
rus d juga kita d jual untuk m a 
kan ? Tidak. Aku tidak sam¬ 
pai hati, karena kau masih mu 
da. Apakah kau masih harus 
d juga berkorban lagi ? Tidak. 
Aku jang tidak membolehkan 
nja. Oo, Sri kita tak mau dja 
di semati am orang2 jang ti¬ 
dur dibawah djcmbatan-2, di 
gerbong2, diserambi rumah 
tepi d jalan atau emper-2 toko. 
Kita ingin hidup jang lajak bu 
kari ? Jaah kita mesti berusa 
ha. Untuk ini saja selalu me- 
mandjatkan doa kepada Tuhan 

jang Maha Esa. Dan .. kau 

Sri sudah dewasa, sudah patut 
ada jang m engku, sudah pa¬ 
tut untuk mendjadi Ibu. Gem 
bira karena kau saja impikan. 
Pada suatu hari, kau dirun¬ 
dung oleh bulan purnama, s e 
dang ular besar berkilau-kilau 
an mendukungmu. Hemmm ... 

.-. ini berarti kau sudah 

dekat djatukrama. Sudah de¬ 
kat dengan hari kedewasaan- 
mu. Dan siapa tahu engkau 
akan sinengkakc ing ngaiuhur. 
Akan mendapatkan ' kemulja 
an kebangsaan. Siapa tahu ter 
kabul pandjatan doa almarhum 
ajahmu.” 

„Jaa .” Sri sambil me 

ngulur nafas, berkata : „Bu 
semua itu adalah eh ajal. Dart 
semua itu adalah akibat pikir 
an Ibu jang kusut. Peredaran 
dai ah ibu jang tidak teratur 
karena sakit. Memang orang sa 
kit itu beraneka warna ba- 
jangan2 jang didjumpainja”, 

„Aach ...._ kau Sri, orang 

jang mengingkari kekuasaan 
Tuhan .. bemm.” 

Pung . pung . pung 

...... bunji bende rumahgadai 

duabelas kali pada tengah m a 


km jang memetjah wawantja 
ra kedua machluk jang dirun 
dung oleh nasib jang malang ; 
bertengkar tentang pemetjah- 
an mengatasi nasib hidupnja, 

Diluar sunji senjap. Tiap2 
pintu telah tertutup rapat2. 
Semua penduduk tidur dengan 
njenjaknja. Mereka tidak meng 
hiraukan apa jang tcrdjadi pa 
d a malam hari itu. Mereka dje 
mu. D jemu karena beratnja 
menanggung derita pada siar.g 
harinja. 

Dalam alam kesunjian itu 
dengan tak disangka-sangka 
masuklah sesosok tubuh nianu 
si a ke dalam gubuk Bokmas Ha 
hgabehi. Terperandjatlah Bok¬ 
mas Hangabehi dengan seraja 
mengutjapkan : „ooo, Kandjeng 
GusU rawuh. Kandjeng Gusti 
rawuh.” 

Segala kekuatan terkumpul- 
lab. Bokmas Hangabehi ba¬ 
ngun dari tidur nja. Ia seoiah- 
olah sembuh sekutika. vSedang 
sesosok manusia jang besar 
itu memberi isjaral supaja Bok 
mas Hangabehi keluar rumah. 

Dengan membungkukkan ba 
dannja sampai 80 deradjat, se 
bagai tanda hormat si Ibu tua 
itu melangkah keluar. Kedua 
manusia itu berbisik - bisik. 
Jang satu berlagak lagu me¬ 
nguasai dan inemeriuiiah, se' 
dang jang lain si ibu tua de¬ 
ngan irama jang sangat sopan 
tertjampur rasa takut berulang- 
ulang berkata : „Demi kepoi 
tingan Kandjeng Gusti, nuning 
gih, - demi kepentingan Kan¬ 
djeng Gusti”. Berkali-kali sua 
ra terdengar memetjah kesu 
njisn malam. Suara demi ke¬ 
pentingan Kandjeng Gusti ter 
dengar djelas, sedangkan lain 
nja membisik. Sosok tubuh ma 
n usia jang besar itu kelihatan 
dengan nada mendesak-desak. 
Si Ibu tua mendjawab dengan 
suara gemetar. Mula-mula dja 
w aba n tak terdengar. Tetapi 
setelah berkali-kali, terdengar¬ 
lah d jawaban itu, dengan dje 
las dan beriring dengan rasa 
keberatan. 

Sri Panggung jang ditinggal 
dalam gubug, entah karena 
apa kelihatan gelisah bertjam 
pur rasa ingin mengetahuinja 
apa jang mendjadi pertjakap 
an antara si sosok manusia jg 
besar, jang belum dikenalnja 
dengan ibunja, Ia menudju kc ‘ 
tjelah2an gedek rumah jang 
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berlobang. Ia mengintip dan 
memasang tclinganja, ingin 
mendengarkan apa jang djper 
tjakapkan. Dliuar sinar b ular, 
purnama lebih terang daripa¬ 
da sinarnja pelita minjak ke- 
lapa Sang menjinaii gubiig j g 
gelap itu, Djelaslah nampak 
r’i matan j n sesasak manusia j g 
besar itu adalah seorang ia- 
mu jang agak tua dan rambut 
n j a telah dua warna, sedang 
menghadap ibunja dan dengan 
asjik ber-tjakap2. Dan apa jg 
dipertjakapan sekalipun ter¬ 
dengar dielas, akan tetapi 
asinglah bagi seorang gadis jg 
masih remadja itu. 

Si Ibu tua agak kelihatan 
berat untuk mendjawabnja. S e 
bab bagaimanapun djuga sa¬ 
saran pertjakapan itu adalah 
kepada anaknja sigadis ketjil. 
Sampai di mana perasaan se¬ 
orang Ibu dapat kita ketahui 
kewadjarannja. Tetapi jah si 
tamu tua itu adalah seorang 
tamu agung Kandjeng Gusti 
Purbaningrat. Kandjeng Gus¬ 
ti bukan hanja gelar jang ter 
hormat sadja, akan tetapi ber 
kuasa penuh djuga. Ia wenang 
murbawasesa. Ia wenang ber 
buat sekehendak liatinja. Dan 
segala tindakannja itu dilin¬ 
dungi oleh hukum. Tak ada 
j'ang berani dan dapat meno¬ 


lak kehendak ha tinja. Lebih2 
terhadap abdidalenmja. Terha¬ 
dap hamba sahajanja. Tidak 
ada perbuatan Kandjeng Gus 
ti jang terkutuk. Bahkan ter¬ 
hormat. 

Pungngnfe.. tanda ben- 

de djam satu malam dari ru¬ 
mah gadai telah berbunji. Kan 
djeng Gusti meminta diri de¬ 
ngan memberikan amplop ter 
tutup kepada si ibu tua. Ibu 
tua itu menerimanja dengan 
rasa ke-takut2an. Ia mengan¬ 
tarkan si Kandjeng Gusti sam 
pai diluar halaman rumah, 
membungkukkan diri dan me-- 
ngulurkan sembah tangannja 
sebagai tanda se-hormat2nja, 

Sedjak itu Kandjeng Gusti 
kerap kali suruhan abdinja ke 
rumah Bokmas Hangabehi. 
Apa keperluan suruharmja 
itu, hanja Bokmaslah jg me¬ 
ngetahui setjara pasti. 

Begitulah seteru snja. Ma¬ 
lam berganti siang, siang ber 
ganti malam, pada suatu hari 
Minggu habis hudjan. Di dja- 
lan2 Raya mcngepul2 uap 7 jg 
disebabkan oleh pergantian 
hawa. Udaranja telah mendjadi 
lembab. Sedari ibu, mbokmas, 
Hangabehi sudah sedjak pagi 
buta [adi kelihatan sibuk. Mem 
bangurkan anaknja Sri Pang¬ 
gung dan menjuruhnja mandi 


TAHUKAH SI I) VI? \ ? 


BAHWA menurut TASS t halkulasi2 jang dibikin dipusat 
penghitungan Akademi Ilmu Pengetahuan UKS S untuk 
penerbangan2 keplanit2 tatesurja dengan bantuan f, kijar 
matahari” jang berpaut pada sputnik memmdjukkan bah¬ 
wa untuk pergi ke Mars digunakan waktu selama 122 
hari f ke Venus 164 hari , ke Mercury kira2 200 hari, ke 
Saturnus 17 tahun, dan ke Uranus 49 tahun ? 

BAHWA komunike bersama Presiden A, S, L yndon 
Johnson dan PM Inggris Alec Douglas Home jang di~ 
umumkan sehabis perundingan2 kedua kepala pemerin¬ 
tah itu di Washington mengatakan, bahwa PM Home 
menegaskan kembali dukungan Inggris kepada politik 
A.S. di Vietnam Selatan dan sebaliknja Presiden Johson 
menegaskan kembali dukungan A.S. pada "Malaysia” 
bentukan Inggris itu ? 



dan berhias diri. Apa maksud 
si ibu tua itu, tak scorangpun 
jang tau dalam kandungan ha 
tinja. Begitu pula Sri Pang¬ 
gung tak mengertinja, Ia ha¬ 
nja tunduk kepada printah 
ibunja, sekalipun dalam hati 
ke t j i 1 n j a a gak ke-h e ran 2an, 
Heran sebab baru pertama ka 
li ini ia diperintah oleh ibunja 
untuk pagi2 benar mandi jdafi 
berhias diri. 

Beda dengan hari2 lain, p a 
gi hari itu datanglah tamu 
utusannja Kandjeng Gusti. Ia 
membawa bungkusan entah 
apa. Dan dengan wadjah jang 
ber-sinar2 ia menghampiri Bok 
mas Hangabehi. Ia berbisik2. 
Dan bokmas Hangabehi meng 
anggut2kan kepalan ja jang 
berarti setudju. Ia memandang 
anaknja Sri Panggung, sambil 
mengatakan bahwa utusan ini 
adalah utusannja Kandjeng 
Gusti jang akan mendjemput 
anaknja. Seraja berkata : „Sri 
turutlah s egal a rentj an a ku. 
Kemaren lusa aku sudah kata 
kan. Bahwa engkau akan men 
dapat anugerah. Mudah2an 
idam2an kita akan terkabul ke 
lak. Kau harus menurut mbok 
Minem utusannja Kandjeng 
Gusti ini. Kau akan saja nge- 
ngerkan. Ingat akan keturunan 
kita besok. Pertjajalah kepada 
orang tua. Dan pergilah meng 
ikuti mbok Minem ini”. 

Sri Panggung dengan rasa 
kesal bertanja tentang hubung 
a n dirinja dengan mbok Mi¬ 
nem. Akan tetapi ibunja ha¬ 
nja mend jawab, demi kepen¬ 
tingan Kandjeng Gusti ia ha¬ 


rus menurutkan apa jang di- 
kehendakinja. 

Demi kepentingan Kandjeng 
Gusti ? Demi kepentingan Kan 
djeng Gusti ? Demikianlah per 
tanjaan Sri dalam hati ketjil- 
nia. Lebih landjut memikir- 
kannja, sigadis ketjil itu tak 
sampsf. Gambarannja Sri ha¬ 
nja Minggu pagi ke Balaikam 
bang dan Sri we d ari. Tempat 
hersukaria, berplesir ditempa t 
jang ramai dan hanjak orang 
berdjualan. Gembira, gembi¬ 
ra, suasana jang ramai melu¬ 
pakan apa jang dipikirkan 
oleh Sri Panggung. 

Terpesona oleh kegembira¬ 
an itu Sri tak sadar melang¬ 
kahkan kakinja keluar. mBok 
Minem mengikutinja dengan 
rasa bcr-debar2. Entah apa se 
babnja. Hanja mbok Minem 
sendiri jang mengetahui se¬ 
bab musabab timbulnja per¬ 
tentangan dalam halinja. 

Tak b anjak perkataan jang 
diutj'apkan oleh kedua mad> 
luk itu diperdjalanan. 

Sckonjong2 mBok Minem 
menundiukkan kerumah ketjil, 
jang agak teratur, 

„Den aju kemari, den aju”. 
Demikianlah suara mbok Mi¬ 
nem jang memetjah kesuljian. 
Sri Panggung terpendjerat se 
dikit. Dan ia mengikutkan 
arah telundjuk d j ari mbok Mi 
nem. Perkataan den aju 
memang mudah memper 
sona bagi orang jang disebut- 
nja. Maklum sebutan ini ma¬ 
sih berlaku terhormat dikota 
bengawan Solo, * * * 
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PENGUMUMAN sekretaris 
pusat PASI (Persatuan Atletik 
Seluruh Indonesia) j g di t anda 
tangani oleh sekret ari snj a 
S. Supono. menjatakan bahwa 
kepada seluruh Pimpinan Kc- 
gor daerah dan seluruh tjabang 
PASI dikemukakan bahwa ren 
tjana kerdja PASI tahun 19S4 
dibatalkan, karena tidak men 
dapat persetudjuan dari pim¬ 
pinan pusat KOGOR c.q. depar 
temen olahraga. 

Dengan demikian maka ren 
tjana perlombaan cross coun 
try di Semarang dan kedjuara 
an atletik nasional terbuka pun 
tidak d jadi dilaksanakan, de 
mikian pengumuman singkat. 

Dalam pengumuman itu tidak 
disebutkan mengapa rentjana 
kerdja PASI ini dibatalkan 
dan tidak mendapat persetu¬ 
djuan departemen olahraga. 
AJasao2 apa rentjana kerdja 
ini dibatalkan, sehingga ren 
tjana jang sudah disusun itu 
mendjadi kertas dikerandjang 
sampah ssdja. Kita belum men 
dengar alasan2 pembatalan, 
baik dari PASI sendiri maupun 
dari departemen olahraga atau 
KOGOR Pusat. 

Tetapi kita ehawatir* bahwa 
antara top organisasi atletik 
ini dengan KOGOR Pusat atau 
departemen olahraga, terdapat 
salah fahan atau kurang pe¬ 
ngertian satu sama lain, se¬ 
hingga rentjana kerdja untuk 
tahun 1964 jang telah diadju 
kau itu mendjadi berantakan, 
karena tidak disetudjui oleh 
departemen olahraga. Dan ki 
ta jakin bahwa rentjana atle 
tik itu telah disusun dengan 
saksama, dan tidak setjara se 
rampangan oleh PASI jang 
anggota2 pengurus pusatnja 
terdiri dari tokoh2 jang djuga 
bukan se m barangan. 

Dari pengumuman itu T kita 
meraba2 a dan j a perselisihan 
pendapat dan kurang saling 
mengerti antara PASI dan de 
parlemen olahraga. Buk tinja 
rentjanaS jang penting seperti 
kedjuaraan cross country di Se 
marang dan kedjuaraan atletik 
nasional lalu dibatalkan begi 
tu sadja. Tanpa ada komentar. 

Kita chawatir bahwa kegiat 
an dihidang ihraga atletik 
akan mendjadi mal jet, karena 
rentjana2 itu i. ralkan semua 
nja. Artinji rentjana PASI ti¬ 
dak bisa dilaksanakan. 



Rentjana atletik batal, 
sepakbola ke Kolombo, 


lasan Persidj a Djakarta de¬ 
ngan angka 5 — 0. 

Dengan hasi!2 jang telah di 
tjapai ini, maka team sepakbo 
la Indonesia dapat dikatakan 
memptmjai kekuatan jang tju 
kup baik. Akan tetapi djuga 
hal ini belum dapat mendja- 
min sukses jang diharapkan 
di Kclombo nanti. Karena la 
w a unta tentu tidaklah ringan. 
Lalu kita timbul pertanjaan. tjana kerdja jang djuga diba jaitu dari India, Pakistan dan 
Siapakah jang sebenarnja mem talkan, karena tidak disetu 
punjai wewenang untuk menje djui oleh 
lenggarakan pertandingan2 di ga ? 

dalam lingkungan tjabang olah Sekali lagi disini, peminatS 

raga atletik. PASI ataukah de- olahraga menginginkan satu . _ 

partemen ? Mengapa departe pendjelasan dari PASI maupun jailg e uar se agai j ui 
men mesti harus menjetudjui dari departemen olahraga, su 
semua rentjana itu ? Dan d jika paja tidak ada saling prasang 
PASI telah menjusun rentja- ka jang tidak sewadjarnja. 
na, tetapi kemudian tidak di 

setudjui departemen olahraga, Sepakbola jang ke Kolombo, 
lalu semua rentjana itu djadi Semula direntjanakan team 
batal, maka apakah lalu tugas se p a k^ 0 i a aan atletik jang per 
PASI ? Mestikah top 2 organis a Kolombo. Tetapi karena 

si dalam perentianaan harus a tletik dibatalkan, lalu hanja 
dan selalu tunduk kepada de- t£fam sepakbola sadja ber¬ 
parlemen olahraga ? r angka t pada tanggal 20 Pebi u 

Tegasnja, kita ingin pendje ar L Djadi dalam perIombaan2 
lasan, sehingga dunia atletik persahabatan jang diadakan di 
dinegara ini tidak mengalami Kolombo itu, Indonesia hanja 
kematjetan, atau kemunduran mengirimkan team .sepakbola 
karena tiadanja pengertian, n j a 

Team sepakbola Kolombo 
ini, baru2 ini telah ditjoba me 
lawan PSB Bogor, jang men 
djadi d j uar a zone E dan ber¬ 
hasil rnengalahkannja dengan 
angka 4 — 0. Sebelum itu dju 
ga telah mengalahkan kesebe 


terutama jang ada didacrah2. 
Pendjelasan perlu, baik dari 
PASI maupun dari departe¬ 
men olahraga I 

Tidak djadi ke Kolombo, 


Dalam bulan Februari im 
mestinja akan dikirimkan ke 
Kolombo, untuk mengikuti per 
tandingan2 persahabatan di 
Srilangka, team2 sepakbola 
dan atletik. Tetapi team atletik 
jang semula akan terdiri dari 
15 orang atletik dan 3 orang 
offisials berhubung dengan se 
suatu hal tidak djadi diberang 
katkan. 

Dengan tidak djadinja pe¬ 
ngiriman team atletik ke Ko¬ 
lombo itu, maka jang akan me 
ngikuti atletik dipertandingan 
Kolombo ialah tiga negaTa ja 
itu India, Pakistan dan Srilang 
ka sendiri. Djadi semula Indo 
nesia akan mendjadi negara 
ke4 jang turut dalam atletik 
tsb. 

Berhubung dengan itu, maka 
lalu timbul lagi persoalan pa 
da kita. Apakah pembatalan 
pengiriman team atletik ini 
ada hubungannja dengan ren 


Srilangka, djika negara2 se- 
departemen olahra lain tuan rumah itu djuga me 
ngirimkan regu scpakbolanja. 

Kita mengenal team India 


Djakarta. Team Pakistan, dju 
ga achir2 ini merupakan team 
jang tidak lemah. Srilangka di 
dalam Ganefo jang lalu, me 
nundjukkan permainannja jang 
tjukup menarik, sekalipun be 
lu m setaraf dengan negara2 
Asia ialnnja jang madju. 

Karena itu, maka team se¬ 
pakbola Kolombo I nanti tidak 
lah pula ringan menghadapi 
lawanii ja. 

SIapa2 jang berangkat ke Ko 
lombo, kita belum mengetahui 
nja dengan pasti. Baiklah nan 
ti kita laporkan djuga hasil2 
team sepakbola kita ke Koloni 
bo itu, sampai dimana kema 
djuan jang ditjapai setelah 
team sepakbola kita menga¬ 
lam isatu kemerosotan pada 
waktu achir2 ini. 



— BAHWA Direktorat Penerangan Departemen Luar Ne¬ 
geri t mengumumkan bahwa dalam rangka tour of duty 
dari beberapa kepala2 perwakilan RI diluar negeri* muka 
terdapat berbagai mutasi diantara para kepala.2 per¬ 
wakilan, jdkni: dipindahkan antar perwakilan: L dari 
New Delhi ke OttawarMoekarto Notowidagdo; 2. dari Ra* 
ngoon \ke Delhi — Suska; 3. dari Bangkok ke Cairo — 
Brigdjen Isman; 4. dari London ke Bangkok — B,M. Di- 
ah; 5. dari Ankara ke Beograd — Laksamana K. Sn* 
bUdkto; d* dari Kabul ke Ankara ~ Sugiarto SH<; 7. 
dan Kolombo ke Aldjazair — Asa 8. dari To¬ 

kyo ke Ria de Jausiro — Majbr Djendral Rambang Su 
geng. Dan jang dipindahkan kembali ke Djakarta: 1. da¬ 
ri Rio de Janeiro — Dr. Abu Hanifah; 2, dari Cairo — 
Moh * Sanusi Rardjawinata. 3. dari Biograd — Asmaun SH: 
4. dari PekingSuk arn i. D an te lah diagk at se bagai D w 
bes2 baru: L Ir. Abdul Muthalib untuk Swedia dan Fin¬ 
landia; 2. Manai Sophiaan untuk Uni Sovjet; 3. Djawoto 
untuk RRT; 4. Brigdjen * Sugih Arto untuk Burma; 5. Dr s. 
Harsono Reksoatmodjo untuk Djepang 




PESAT 








' i 

Untuk Demokrasi, j 

Persatuan dan Mobilisasi 

Oleh: D. N. AIDIT. 

; 

HARGA .Rp. 20,— 

Tambah ongkos kirim* .25% 

Seflikitiija ....,15%' 

administrasi „Pesat” \ 

Pakimingratan 67 
Jogja 



j PRIMBON ISMU ADJI: 

MANTRA WIKRAMA. 

Tegese, Pangutjap kang Einuwih betiik, 

tataning tefembuugan» 

Ngemot ^akehing mentra wikrama kang elok-elok lan aneh 
aneh sarla gede daja-prabawarw* 

Ngantiana 254 weeJjangan. 

Rega .*....Rp, 1QQ,- 

Tambah ongkos kirim...Rp. 15,— 

administrasi „Pesat" 
Pakuningrafan 67 
Jogja 



Buku Terbitan Baru 


DEKLARASI EKONOMI 

Jang diamanatkan oleh Bung Kartao pada igS. 26 Maret i 
1063. Buku itu perlu sekali dimiliki setiap warga negara } 
Indonesia* untuk dipeladjari j dimengerti guna mengatasi J 
keadaan Ekonomi jang teraM serba s uli i: pada dewasa ini j 

Harga ... . . .. Rp 25.— 1 

TAM E MI ONGKOS KIRIM POS-TEflTJATAT Rp . 15,— 

ADSgfNBTRASl 


Idjin terbit Menpen tg 30 Djuli 1963 No, 2S5|SK|UPPG|SIT- 1963 
Typ „Ferljetakan Republik Indonesia” Jogjakarta SIPK No. 3248] C - 1225 ] 307 |L 






































